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Assalamualaikum warahmarullahi wabarokatuh

A

©  Alhamdulillahirobbil‘alamiin, sedalam syukur dan setinggi puji penulis
ucapkan kehadirat Allah SWT., yang telah memberikan rahmat, taufik dan
hidgahnya kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini,
shalziwat dan salam tidak lupa penulis doakan semoga senantiasa Allah limpahkan
kepada Nabiyullah, Habibullah Muhammad SAW yang telah membawa manusia
dar.ig’cﬂam jahiliyah kepada alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan

Terimakasih banyak untuk Ayahanda Zalik dan Ibunda Sarinah yang tercinta
dan tersayang atas semua yang telah ayahanda dan Ibunda berikan hingga detik ini
yang tak terhingga ini sampai akhir masa dan akhir batas usia, serta adik-adik
Robiatul Fitriah, dan Kuroyatun Naziah yang selalu memberikan support dan
semangat serta do‘a tulusnya yang tidak dapat ternilai
Dengan izin dan rahmat Allah SWT penulis dapat menyelesaikan skripsi

dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share terhadap
Kemampuan Literasi Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi di Sekolah Menengah
Atagl Rangsang Barat”, yang merupakan karya ilmiah yang disusun guna sebagai
salai satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Jurusan
Pen(ﬁ'idikan Geografi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Sulén Syarif Kasim Riau

P€nulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari dukungan,
bim%lngan, dorongan dan Petunjuk serta bantuan dari berbagai pihak, secara moril
mal%un materi baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh sebab itu,
ucagim terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya penulis ucapkan
kepgu’gia :
1. Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS., SE., AK., CA Selaku Rektor Universitas

glam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. H. Raihani, M.Ed., Ph.D ., selaku
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Wakil Rektor I, Dr. Alex Wenda, S.T., M.Eng ., selaku Wakil Rektor II. Dr. Haris

gimaremare, S.T., M.T ., selaku Wakil Rektor III Universitas Islam Negeri
Stiltan Syarif Kasim Riau, yang telah menfasilitasi penulis dalam menyelesaikan
%udi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Piof, Dr. Amirah Diniaty, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
[;—_}_Tr:liversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta seluruh stafnya.
Bapak Dr. H. Zarkasih, M.Ag., selaku Wakil Dekan I Fakultas Tarbiyah dan
éguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Ibu Prof. Dr.
gbaidah Amir, MZ., M.Pd., selaku Wakil Dekan II Fakultas Tarbiyah dan
Igeguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Ibu Dr. Amirah
l%niaty, M.Pd.Kons., selaku Wakil Dekan III Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

]gr. Muslim, S.Ag, M.Ag., selaku Ketua Program studi Pendidikan Geografi dan
Roswati, S.Pd.I, M.Pd., selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan Geografi serta
seluruh staf Jurusan Pendidikan Geografi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dr.Dicki Hartanto, S.Pi, MM selaku Pembimbing yang telah memberikan
bimbingan, arahan, ilmu, petunjuk, nasehat, masukan, beserta dukungan dan
motivasi kepada penulis selama awal penyusunan skripsi ini hingga selesai.
Dr.Muslim, M. Ag selaku dosen Penasehat Akademik (PA) yang telah
rgemberikan motivasi dan nasehat selama masa perkuliahan.

SEluruh Dosen Pendidikan Geografi yang telah memberikan ilmu pengetahuan
%da penulis dalam menyelesaikan Studi di Program Studi Pendidikan Geografi
}%kultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau

%luruh Civitas Akademika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
&egeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan kemudahan dalam
é-layanan administrasi.

Salman Saragih M.Pd selaku Kepala Sekolah SMAN 1 Rangsang Barat yang
t‘é‘ﬁah berkenan memberikan izin sehingga penulis bisa melakukan penelitian di

%kolah tersebut. staf TU dan majelis guru SMAN 1 Rangsang Barat, dan ribuan
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tgimakasih kepada bpk Ilhan Erdeanda, S.Pd, selaku Guru Bidang Studi
&eograﬁ sekaligus guru pembimbing lapangan yang telah banyak membantu
pénulis selama penelitian, semoga Allah SWT senantiasa merahmati.

_Igeluarga besar Jurusan Pendidikan Geografi 2020 dan Sahabat serta teman
séperjuangan skripsi yang telah memberikan masukan dan saran sehingga

};_gnulis dapat memahami skripsi ini.

. 8eluruh rekan-rekan KKN Desa Insit 2024, yang sudi memberikan dorongan

sémangat serta motivasi kepada penulis sehingga penulis bisa menyelesaikan

sripsi ini.

.éneluruh rekan-rekan PPL MA almujtahadah 2024, yang sudi memberikan
m

dgrongan semangat kepada penulis sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi
i,

c

Dan juga terimakasih kepada diri sendiri Saparuzaimi yang sudah sejauh ini
berjuang berbagai halangan dan rintangan yang dilalui, walaupun sering kali
merasa putus asa atas apa yang diusahakan belum berhasil.namun terimakasih
karena terus selalu berusaha semampu dan sekuat mungkin untuk pencapaian
kedepannya.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih terdapat

kekurangan, oleh karena itu dengan segala kerendahan hati penulis mengharapkan

masukan berupa kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak. Semua

mas;?kan tersebut akan penulis jadikan motivasi untuk berkarya lebih baik lagi

dinfasa yang akan datang. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi

pen@is pribadi dan bagi pembaca sekalian. Aamiin Ya Rabbal Alamin.

Waéalamua’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh.

Pekanbaru,12 Dzulga’dah1446 H
10 Mei 2025 M
Penulis

Saparuzaimi
NIM.12111314576
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PERSEMBAHAN

Yang utama dari segalanya

e1diojeH o

Alhamdulillahhirobbil’alamin. ..

Pel’%lh rasa syukur ku ucapkan kepada Allah Subhanahu wata’ala terimakasih atas
nikmat dan rahmat-Mu. Sujud syukur ku persembahkan kepada Allah SWT yang
maha pengasih lagi maha penyayang... Atas Takdir-Mu telah kau jadikan aku
manusia yang menuntut ilmu dijalan-Mu... Semoga keberhasilan ini menjadi
smatu langkah untuk mempermudah meraih cita-citaku... Shalawat dan salam
teruntuk insan mulia kekasih Allah Nabi Muhammad Sholallahu Alaihi Wassalam

Engkaulah cahaya bagi seluruh alam suri teladan dalam kehidupan

Ayahanda, Ibunda dan Keluargaku Tercinta

BIY BYSN

« Sebagai tanda bukti, hormat, dan rasa terima kasih yang tiada terhingga.
Kupersembahkan karya kecil ini kepada Ayahanda Munawar, Ibunda Asmiar dan
Keluargaku yang telah membarikan kasih sayang, segala dukungan, dan cinta
kasih tiada terhingga yang tiada mungkin dapat kubalas hanya dengan selembar
kertas yang bertuliskan kata cinta dalam kata persembahan. Terima kasih Ibu
terima kasih Ayah. Terima kasih keluargaku semuanya. Semoga ini menjadi
langkah awal untuk membuat Ibu dan Ayah Bahagia, Terima kasih yang begitu
besar dan begitu tulus putrimu haturkan atas segala yang telah Ayah Ibu berikan,
semoga diberi kesehatan dan panjang umur agar dapat menemani langkah kecilku
menuju kesuksesan...

Dosen Pembimbing

S] 33e3§

Bapak Dr.Dicki Hartanto, selaku dosen pembimbing yang telah banyak

meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk membimbing penulis, memberikan
éokemudahan, serta memberikan ilmu dan motivasi kepada penulis dalam

penyusunan skripsi ini hingga selesai. Terimakasih banyak Bapak
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““Barangsiapa yang hendak menginginkan dunia, maka hendaklah ia
me%uasai ilmu. Barangsiapa menginginkan akhirat hendaklah ia menguasai

a;ilmu, dan barangsiapa yang menginginkan keduanya(dunia akhirat)
hendaklah ia menguasai ilmu”. (Hadits Riwayat Ahmad)

Aru

““Engkau mengharapkam keberhasilan (kesuksesan), tetapi tidak mau
menempuh jalan-jalan menuju keberhasilan itu, maka ketahuilah bahwa

sesungguhnya kapal tidak akan berlayar diatas daratan”. ( Penyair Arab)

=
w
=

* «Rendahkanlah dirimu niscaya kau menjadi seperti Bintang,orang
méﬂhatnya bercahaya diatas air padahal ia berada tinggi diatas,jangan kau
glenj adi seperti asap yang mengangkat dirinya ke angkasa padahal dia
rendah”. (penyair Arab)

“Sesulit apapun jalan yang kita tempuh, jangan pernah menyerah, teruslah
berusaha dan janganlah bermalas-malas, karena penyesalan itu bagi orang
yang bermalas-malas dan ketahuilah bahwa sungguh-sungguh itu
merupakan asas keberhasilan”.

(PENULIS)

viii
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Saparuzaimi,( 2025) : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Think Pair
C) . e Qe
= Share terhadap Kemampuan Literasi Siswa pada Mata
— Pelajaran Geografi di Sekolah Menengah Atas 1
: Rangsang Barat
E_- Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh

penggunaan Model pembelajaran Think Pair Share terhadap Kemampuan Literasi
Siswa pada mata Pelajaran Geografi di Sekolah Menengah Atas 1 Rangsang Barat.
Penélitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode yang digunakan
adalsh metode quasi eksperimen dengan desain nonequivalent control group
des@n. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X yang berjumlah
80 orang. Adapun sampel dalam penelitian ini ialah kelas X2 sebagai kelas kontrol
berjimlah 23 siswa dan X3 sebagai kelas eksperimen berjumlah 26 siswa dengan
menggunakan Teknik cluster random sampling. Pengumpulan data dilakukan
dengan melakukan pretest dan posttest untuk melihat hasil kemampuan literasi
siswa yang di dukung dengan observasi dan dokumentasi. Analisis data pada
penelitian ini menggunakan statistik parametrik dengan uji T- Test. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Think Pair Share pada
kelas eksperimen berpengaruh terhadap kemampuan literasi siswa pada mata
pelajaran geografi Materi Penginderaan Jauh. Hal ini dapat dibuktikan pada
pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05 yang berarti Ha
diterima dan Ho ditolak. Pada analisis deskriptif perbandingan rata-rata
kemampuan literasi siswa kelas eksperimen sebesar 53,8 meninggkat menjadi 77,9.
Sedangkan rata-rata kemampuan literasi siswa kelas kontrol sebesar 50,1
meningkat menjadi 73,2.hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
kemampuan literasi siswa dengan rata-rata pretest dan posttest pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol.Hasil uji paired sample T
testimenunjukkan Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan rata-rata kemampuan lierasi siswa untuk pretest dan postest
keldE eksperimen dan kelas kontrol.
¥ 2]
Kat@ Kunci :Model Think Pair Share, Kemampuan Literasi

X
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PN ABSTRACT
o
Saparuzaimi ( 2025 ): The effect of implementing Think Pair Share Learning
o Model toward Student Literacy Ability on Geography
3 Subject High School 1 Rangsang Barat

> This research aimed at finding out whether there was an effect of using
Think Pair Share learning model toward student literacy ability on Geography
subject at Senior High School 1 Rangsang Barat. Quantitative approach was used
in this research with quasi-experimental method and nonequivalent control group
design. All the tenth-grade students were the population of this research, and they
were-80 students. The samples were 23 the tenth-grade students of class 2 as the
control group and 26 students of class 3 as the experimental group, and they were
seletted by using cluster random sampling technique. Collecting data was carried
out®y conducting pretest and posttest to find out the results of student literacy
ability supported with observation and documentation. Analyzing data in this
research was parametric statistic with t-test. The research findings indicated that
there was an effect of using Think Pair Share learning model in the experimental
group toward student literacy ability on Remote Sensing lesson of Geography
subject. It could be proven in the hypothesis test, the score of significance was
0.001 lower than 0.05, so Ha was accepted, and Ho was rejected. In the comparative
descriptive analysis, the experimental group mean of student literacy ability was
53.8 increasing to 77.9. While the control group mean of student literacy ability
was 50.1 increasing to 73.2. These showed that there was an increase in student
literacy ability mean in the pretest and posttest of the experimental group higher
than the control group. The results of paired sample t-test showed that Sig. (2-
tailéd) was 0.001 lower than 0.05, and it could be concluded that there was a
diffgrence in student literacy ability mean in pretest and posttest between the
expre';rimental group taught by using Think Pair Share model and the control group
tau%ﬁt by using the conventional model

Keﬁyords: Think Pair Share Model, Literacy Ability
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=

Id-)atar Belakang.

?_ Literasi merupakan kemampuan seseorang dalam membaca, menulis,
memahami, dan mengolah informasi yang diperoleh dari berbagai sumber.

1N

Edterasi tidak hanya terbatas pada kemampuan dasar mengenal huruf dan kata,

S

%tapi juga mencakup keterampilan berpikir kritis, analitis, serta kemampuan

A

Berkomunikasi secara efektif memecahkan masalah, dan membuat keputusan
A

berdasarkan informasi yang benar.. Dalam konteks pendidikan, literasi menjadi
c
fondasi utama bagi pembelajaran. Siswa yang memiliki tingkat literasi tinggi

cenderung lebih mudah memahami materi pelajaran, mengekspresikan ide, serta

menyelesaikan permasalahan secara logis dan sistematis.

Dalam konteks pendidikan, literasi menjadi fondasi utama bagi
pembelajaran. Siswa yang memiliki tingkat literasi tinggi cenderung lebih
rgydah memahami materi pelajaran, mengekspresikan ide, serta menyelesaikan
Ig’érmasalahan secara logis dan sistematis. Meningkatkan literasi sangat penting
—

%ar seseorang bisa sukses di sekolah, bekerja, dan menjalani kehidupan yang

8
Igbih baik. Oleh karena itu, budaya membaca dan berpikir kritis harus dibiasakan

n

séjak dini, baik di rumah, sekolah, maupun masyarakat
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-+  Menurut syamsu dalam Edward Alfian, Nurdin Kaso, (2020) Pembelajaran

o))

pada hakekatnya adalah upaya untuk membimbing kegiatan belajar siswa yang
(@]

didalamnya memuat kegiatan belajar dan mengajar. Salah satu kegiatan
Q

pémbelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa

(student centered learning) dimana guru hanya bertindak sebagai pembimbing
=
dan fasilitator belajar. Menurut syamsu Salah satu faktor yang penting untuk
mencapai tujuan pendidikan adalah proses pembelajaran yang dilakukan,
wn

s?é_dangkan salah satu faktor penting untuk efektivitas pembelajaran adalah faktor

eagaluasi baik terhadap proses maupun hasil pembelajaran.
c

Geografi adalah salah satu mata pelajaran ilmu sosial yang wajib dipahami
dan dikuasai oleh setiap siswa yang mengambil jurusan IPS di SMA. Geografi
merupakan suatu mata pelajaran yang menyenangkan karena mempelajari segala
aspek yang ada dijagat raya ini, namun kenyataannya masih rendahnya motivasi
siswa pada proses pembelajaran dimana guru memberikan pengetahuan dan
wawasan pada siswa secara pasif, dan masih mendominasi proses pembelajaran
W
;%da sebagian besar jenjang pendidikan. Maka dari itu diperlukannya kegiatan

pEmbelajaran sebagai suatu cara untuk mendorong peserta didik untuk aktif

W
(%lam berpartisipasi.

2

Fenomena mengenai anak (siswa) yang terus berkembang mengakibatkan
anya bermacam-macam karakteristik siswa yang berbeda antara satu dengan

ng lainnya dalam hal kemampuan baca-tulis atau yang dikenal dengan literasi.

EAJIRI2ATU

J

dak bisa dipungkiri bahwa di setiap sekolah ada peserta didik yang bervariasi

I

gkat literasinya. Hal ini tergantung dari seberapa besar kemampuan literasi

wisey JireAg el



b )

_§|>

‘nery e)sng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibnisw yep uedinbuad 'q

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwawl uep uejwnwnbusw buele|q ‘g
esew niens uenelul} neje iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efuey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbusd ‘e

NVIE VISAS NIN
A
>

=

£

)

:Jlaquins ueingaAusw uep ueywnuesusw eduel 1ul siny eAiey yninj@s neje ueibeqgas dinnbusw Bueie|iq °|

Buepun-6uepun 1Bunpuijiqg eydi) yeH

yang diperoleh dari lingkungan rumah dan sekitar rumah mereka. Di setiap
o
sekolah terdapat siswa-siswa yang dikatakan memiliki kemampuan literasi yang

3,

tinggi, sama, ataupun lebih rendah antara satu dengan lainnya.

Menurut Elizabeth Sulzby,(1986) literasi adalah kemampuan berbahasa

y1jlw e

yang dimiliki seseorang ketika berkomunikasi “membaca, berbicara,

mendengarkan dan menulis” dengan cara yang berbeda-beda sesuai dengan

w
ﬁﬁjuannya. kemampuan literasi atau disebut juga dengan literacy skills

=

filerupakan kemampuan yang sangat penting yang perlu dikuasai peserta didik
A

%éara aplikatif di era disrupsi untuk menghadapi puncak gelombang
transformasi digital di abad ke-21. Dalam konteks ini peneliti akan berfokus
pada literasi membaca, dikarenakan literasi membaca menjadi aspek penting
dalam kemampuan bahasa mereka, pemahaman teks dan daya imajinasi peserta
didik. Delgadova ( 2015 ) berpendapat bahwa literasi membaca adalah
seperangkat keterampilan dan kemampuan membaca yang diperlukan untuk

bekerja dengan teks secara efektif. Pada tahun 2018 definisi literasi membaca
v

rﬁenurut PISA adalah kemampuan seseorang memahami ,menggunakan,
m

@ngevaluasi, merenungkan, merefleksi, dan melibatkan diri dengan teks untuk
jo¥]

Igencapai tujuan seseorang, mengembangkan pengetahuan dan potensi diri serta
M

I%tuk berpartisipasi dalam Masyarakat. Adapun dalam penelitian ini aktivitas

(L]

<
literasi membaca di berikan kepada siswa saat proses pembelajaran pada hari
W

et

tersebut dimana dalam pembelajaran tersebut siswa diminta menyelesaikan

Jo

pertanyaan yang diberikan oleh guru terkait materi yang dipelajari dan siswa
=

I

wisey JireAg uej|
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©

dituntut untuk membaca dalam mencari jawaban dari pertanyaan tersebut yang
Q
telah diberikan oleh guru sebelumnya terkait apa yang dipelajari pada saat itu.

1d19o

Membaca merupakan kunci untuk mempelajari segala informasi, termasuk

Blu B

formasi dan petunjuk sehari-hari yang mempunyai dampak besar dalam

A1

lffhidupan. Saat menerima resep obat, kemampuan memahami petunjuk

penggunaan yang diberikan dokter sangatlah penting. Jika salah tentu akibatnya
w

bcj,sa fatal. Keterampilan membaca yang baik tidak hanya mampu membaca
=

&Jengan lancar, namun juga mampu memahami isi teks yang dibaca. Teks yang
&g&)aca tidak hanya sekedar kata-kata saja, namun bisa juga berisi simbol, angka

atau grafik, Ryantika Chandra (2022;231).

Kurangnya keterampilan guru dalam mengajar sangat berpengaruh
terhadap kemampuan literasi siswa. Salah satu metode pembelajaran yang dapat
di lakukan untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa dalam belajar ialah
model pembelajaran think pair share .model pembelajaran Think Pair Share
terdiri dari tahap thinking, dimana guru memberikan pertanyaan atau

)
permasalahan terhadap siswa. Tahap tersebut siswa diberi waktu berpikir sendiri

®
terlebih dahulu. Selanjutnya tahap pairing, siswa bersama pasangannya

=
berdiskusi mengenai jawaban yang didapatkannya pada tahap thinking.

(=
kémudian tahap sharing, dimana siswa membagikan hasil jawaban mereka ke

™
dépan kelas. Menurut Shoimin (2014) bahwa model Think Pair Share memiliki

—_

Eosedur yang eksplisit untuk memberikan waktu kepada siswa agar berpikir,
ol

Iﬁﬁnjawab, dan saling membantu satu dengan yang lain, dan juga menurut Slavin

95), pembelajaran kooperatif seperti TPS dapat meningkatkan keterlibatan siswa

wisey juedg ugy|
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©

dalam memahami materi pembelajaran. Dengan memberi waktu bagi siswa untuk

Q
berpikir sendiri terlebih dahulu, mereka akan lebih siap untuk menyerap informasi dari

o
teks yang akan dibaca

—

O
=  Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SMAN 1 Rangsang

Barat peneliti menemukan beberapa fenomena dan permasalahan yang ada di
=
sekolah tersebut. Diantaranya pertama guru masih menggunakan model

pembelajaran ceramah. kedua siswa hanya duduk mendengarkan penjelasan dari
o

g?\_uru sehingga masih kurang interaksi antara siswa dengan siswa lainnya. Dan
terkadang siswa tersebut tidak paham terkait apa yang ia dengar dan ia baca dari
;Jru tersebut. ketiga kemampuan literai siswa masih rendah dikarenakan model
yang dipakai oleh guru cenderung tidak berpusat kepada siswa, sehingga siswa
lebih kepada menerima materi yang disampaikan oleh guru ketimbang mencari
dan memahami sendiri materi tersebut lewat aktivitas membaca dan
memahami/literasi, sehingga dalam proses pembelajaran berlangsung siswa
lebih bersifat pasif dari pada aktif, maka dari itu perlu adanya pembaharuan

W
mrenggunakan model pembelajaran atau strategi yang digunakan guru terhadap

}

m
lgnemampuan literasi siswa.

Berdasarkan fenomena dan masalah diatas mendorong peneliti untuk

=
l%h dTuIre]

ukan penelitian dengan judul “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN

I

PERATIF THINK PAIR SHARE TERHADAP KEMAMPUAN

=
Ba

LIFERASI SISWA PADA MATA PELAJARAN GEOGRAFI DI SMAN 1

jo gh1s

:

GSANG BARAT”

wisey JireAg uejn
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Al

o

o

Identifikasi Masalah

=

o Berdasarkan uraian latar belakang diatas, ada beberapa masalah yang
dgﬁ.pat diidentifikasikan yaitu

é. Kurangnya pengaruh penerapan model pembelajaran yang dilakukan
< dalam proses pembelajaran yang menyebabkan nilai belajar siswa rendah
w

52. Kurangnya kemampuan literasi siswa pada mata pelajaran geografi belum
=

“ maksimal.

A

23. Siswa kurang aktif dalam belajar disebabkan kurang mampu dalam

pengetahuan.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka peneliti
membatasi masalah pada “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair
Share Terhadap Kemampuan Literasi Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi

AN 1 Rangsang Barat”
g g
23]

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka peneliti

(gorurefs

pat merumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah.

[o—

Untuk mengetahui pengaruh sebelum menggunkan model pembelajaran
think pair share terhadap kemampuan literasi siswa pada pembelajaran

geografi di SMAN 1 Rangsang Barat.

wisey JireAg uejng jo A3I1s1dAru
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22. Untuk mengetahui pengaruh sesudah menggunakan model pembelajaran
i% think pair share terhadap kemampuan literasi siswa pada pembelajaran
é geografi di SMAN 1 Rangsang Barat.
O
E. ﬁljuan Penelitian

i Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai
élam penelitian ini adalah ;
51. Untuk mengetahui pengaruh sebelum menggunkan model pembelajaran
i think pair share terhadap kemampuan literasi siswa pada pembelajaran
g geografi di SMAN 1 Rangsang Barat.

2. Untuk mengetahui pengaruh sesudah menggunakan model pembelajaran

think pair share terhadap kemampuan literasi siswa pada pembelajaran

geografi di SMAN 1 Rangsang Barat.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis Untuk dapat menambah pengetahuan serta dapat
meningkakan keaktifan belajar siswa dan untuk dapat mengembangkan
kemampuan belajar siswa.
Manfaat praktis
a. Bagi sekolah
Dengan memiliki ragam pendekatan dalam pembelajaran untuk
meningkakan profesionalisme guru serta meningkakan persentase

ketuntasan KKM khususnya pada mata pelajaran geografi.

UIISEM JI.IE'I{S uelng jo /(.]!SJBA]U['] DEUIE‘[\LSI 9}e]lg



b )

AVIE VISNS NIN

o
S

‘nery e)sng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibnisw yep uedinbuad 'q

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwawl uep uejwnwnbusw buele|q ‘g
esew niens uenelul} neje iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efuey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbusd ‘e

_§|>

o
!

0

:Jlaquins ueingaAusw uep ueywnuesusw eduel 1ul siny eAiey yninj@s neje ueibeqgas dinnbusw Bueie|iq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD yeH

nery e)xsng NN Y!iw eydio yeq @

b. Bagi guru

Dapat dijadikan salah satu alternative metode mengajar untuk
meningkatkan mutu praktek pembelajaran dikelas apabila metode
belajar yang sering dipakai sudah kurang diminati siswa dan
kurang membuahkan hasil belajar yang maksimal.

Bagi siswa

Dapat mengembangkan daya pikir siswa dan meningkatkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran geografi di SMAN 1 Rangsang

Barat.

. Bagi peneliti

Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti dalam bidang
penelitian pendidikan dan menumbuhkan keaktifan peneliti dalam

menciptakan pembelajaran yang efektif.

G. Definisi Istilah

0p]

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami istilah yang

%igunakan dalam judul penelitian, maka penulis akan menjelaskan istilah yang

(4]

Eigunakan.

=¥]
21. Model Think Pair Share

wisey] JireAg uejng jo A}IsIaAmup d

Pengertian Think Pair Share (TPS) atau berpikir berpasangan berbagi
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang di rancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa. Strategi Think Pair Share ini
berkembang dari penelitian kooperatif dan waktu tunggu. Pertama kali

dikembangkan oleh Frang Lyman dan koleganya di Universitas Maryland
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yang menyatakan bahwa TPS merupakan cara yang efektif untuk membuat
variasi suasana pola diskusi kelas (Astuti, 2017). Model Pembelajaran TPS
(Think, Pair dan Share) - Strategi Think Pair Share (TPS) atau berfikir
berpasangan berbagi merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Strategi Think Pair
Share (TPS) ini berkembang dari penelitian belajar koopertif. Strategi
Think Pair Share (TPS) pertama kali dikembangkan oleh Frank Lyman dan

koleganya di Universitas Marryland.k(Kusuma & Aisyah, 2012).

. Literasi

Menurut Elizabeth Sulzby,(1986) literasi adalah kemampuan berbahasa
yang dimiliki seseorang ketika berkomunikasi “membaca, berbicara,
mendengarkan dan menulis” dengan cara yang berbeda-beda sesuai
dengan tujuannya . kemampuan literasi atau disebut juga dengan literacy
skills merupakan kemampuan yang sangat penting yang perlu dikuasai
peserta didik secara aplikatif di era disrupsi untuk menghadapi puncak
gelombang transformasi digital di abad ke-21. Dijelaskan bahwa salah satu
keterampilan yang dimaksud adalah keterampilan literasi dasar yang perlu
diterapkan membaca merupakan kunci untuk mempelajari segala
informasi, termasuk informasi dan petunjuk sehari-hari yang mempunyai
dampak besar dalam kehidupan. Saat menerima resep obat, kemampuan
memahami petunjuk penggunaan yang diberikan dokter sangatlah penting.

Jika salah tentu akibatnya bisa fatal.
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BAB 11

KAJIAN TEORI

rangka Teoritis

Model Pembelajaran Think Pair Share

a. Pengertian Model Pembelajaran Think Pair Share

Salah satu jenis dari pembelajaran kooperatif adalah Think Pair
Share. Think Pair Share merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik (Trianto,
2009:81). Model ini memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk saling berbagi pendapat tentang apa yang telah mereka pikirkan
sebelumnya untuk dikomunikasikan dengan pasangannya. Strategi ini
pertama kali dikembangkan oleh Frank Lyman di University of
Maryland dan diadopsi oleh banyak penulis pembelajaran kooperatif
pada tahun-tahun selanjutnya (Miftahul Huda, 2013:2006).
Pembelajaran dalam kelas memang sudah banyak menerapkan diskusi,
namun Think Pair Share hadir dalam kemasan yang berbeda. Abdul
Majid (2013:191) menyatakan bahwa Think Pair Share merupakan cara
yang efektif untuk mengubah pola diskusi di dalam kelas. Pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share memberikan suatu kegiatan thinking,
pairing, dan sharing pada peserta didik.

Think Pair Share (TPS) merupakan strategi pembelajaran
dikembangkan pertama kali oleh professor Frank Lyman di University

of Maryland pada 1981 dan diadopsi oleh banyak penulis dibidang

11
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12

pembelajaran kooperatif pada tahun-tahun selanjutnya. Strategi ini
memperkenalkan gagasan tentang waktu tunggu atau berpikir ( wait or
think time ) pada elemen interaksi pembelajaran kooperatif yang saat
ini menjadi salah satu factor ampuh dalam meningkatkan respons siswa
terhadap pertanyaan

Darryn kruse ( 2009:32 ) berpendapat bahwa

Think pair share is a question and answer process that potentially
involves all students actively engaging with a question. Typically, the
teacher proses a question, students think individually, then discuss their
answer with a partner and finally share some of the answer with the
class.

Pendapat di atas mengungkapkan bahwa Think Pair Share merupakan
sebuah proses tanya jawab yang berpotensi untuk melibatkan peserta
didik secara aktif dalam pertanyaan. Guru akan memberikan pertanyaan
kemudian peserta didik berfikir secara individu. Hasil pemikiran secara
individu tersebut didiskusikan dengan pasangan dan akhirnya berbagi
jawaban dengan kelas. Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh
Daryanto (2014:38) yang mengungkapkan bahwa model pembelajaran
kooperatif Think Pair Share merupakan tipe yang sederhana dengan
banyak keuntungan karena dapat meningkatkan partisipasi peserta

didik dan pembentukan pengetahuan oleh peserta didik.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dinyatakan bahwa
Think Pair Share merupakan salah satu jenis pembelajaran kooperatif
yang dapat mempengaruhi pola interaksi peserta didik dimana dalam

pembelajarannya terdapat langkah thinking, pairing, dan sharing.
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b. Langkah-Langkah Think Pair Share

Think Pair Share (TPS) atau berpikir, berpasangan, dan berbagi
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa. Strategi Think Pair Share ini
berkembang dari penelitian belajar kooperatif dan waktu tunggu.
Pertama kali dikembangkan oleh Frang Lyman dan koleganya di
Universitas of Maryland sesuai dengan yang dikutip Arends (1997),
menyatakan bahwa Think Pair Share merupakan suatu cara yang
efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas (Purnomo,
2013:1-9).

Dengan asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi membutuhkan
pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan
prosedur yang digunakan dalam Think Pair Share dapat memberi
siswa waktu berpikir, untuk merespons dan saling membantu. Guru
memperkirakan hanya melengkapi penyajian singkat atau siswa
membaca tugas, atau situasi yang menjadi tanda tanya. Sekarang guru
menginginkan siswa mempertimbangkan lebih banyak apa yang telah
dijelaskan dan dialami. Guru memilih menggunakan Think Pair Share
untuk membandingkan tanya jawab kelompok keseluruhan.

Ada 3 tahap pembelajaran Think Pair Share yang harus dilakukan
oleh guru think (berpikir), pair (berpasangan), dan share (berbagi).

Guru memberikan batasan waktu agar siswa dapat belajar berpikir dan
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bertindak secara cepat dan tepat. Dengan demikian guru
menggunakan langkah-langkah seperti berikut (Trianto, 2014:129).
Langkah 1 : berpikir ( think )

Pada tahap Think, siswa diminta untuk berpikir secara mandiri
mengenai  pertanyaan atau masalah yang diajukan. Guru
menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai
kemudian guru memberikan semacam buku bacaan kepada siswa
untuk mencari informasi dan penyelesaian terhadap masalah yang
diberikan oleh guru tersebut lewat aktivitas membaca dan juga pada
tahap ini, siswa sebaiknya menuliskan jawaban mereka, hal ini karena
guru tidak dapat memantau semua jawaban siswa satu per satu
sehingga dengan catatan siswa tersebut, guru dapatmemantau semua
jawaban dan selanjutnya akan dapat dilakukan perbaikan atau
pelurusan atas konsep-konsep maupun pemikiran yang masih salah.
Dengan adanya tahap ini, maka guru dapat mengurangi masalah dari
adanya siswa yang mengobrol karena pada tahap think ini mereka
akan berpikir sendiri untuk dapat menyelesaikan masalah guru
mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan
pelajaran, meminta siswa memikirkan jawaban dari permasalahan

yang diajukan secara mandiri.
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b) Langkah 2 : berpasangan ( pairing )

Pada tahap ini guru meminta siswa untuk berpasangan dengan
teman disampingnya, misalnya teman sebangkunya. Ini dilakukan
agar siswa yang bersangkutan dapat bertukar informasi satu sama lain
dan saling melengkapi ideide jawaban yang belum terpikirkan pada
tahap think.

Pada tahap ini bahwa ada dua orang siswa untuk setiap
pasangan. Langkah ini dapat berkembang dengan menerima pasangan
lain untuk membentuk kelompok berempat dengan tujuan
memperkaya pemikiran mereka sebelum berbagi dengan kelompok
lain yang lebih besar, misalnya kelas. Namun dengan pertimbangan
tertentu, terkadang kelompok yang besar akan bersifat kurang efektif
karena akan mengurangi ruang dan kesempatan bagi tiap individu
untuk berpikir dan mengungkapkan idenya. Guru mengarahkan siswa
untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah dipikirkan
dengan teman sebangku.

Langkah 3 : berbagi ( sharing )

Pada tahap ini setiap pasangan atau kelompok kemudian
berbagi hasil pemikiran, ide, dan jawaban mereka dengan pasangan
atau kelompok lain atau bisa ke kelompok yang lebih besar yaitu
kelas. Langkah ini merupakan penyempurnaan langkah-langkah

sebelumnya, dalam artian bahwa langkah ini menolong agar semua
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kelompok berakhir pada titik yang sama yaitu jawaban yang paling
benar.

Pasangan atau kelompok yang pemikirannya masih kurang
sempurna atau yang belum menyelesaikan permasalahannya
diharapkan menjadi lebih memahami pemecahan masalah yang
diberikan berdasarkan penjelasan kelompok lain yang berkesempatan
untuk  mengungkapkan  pemikirannya. Atau jika waktu
memungkinkan, dapat juga memberi kesempatan pada semua
kelompok untuk maju dan menyampaikan hasil diskusinya bersama
pasangannya.

Siswa berbagi pengetahuan yang diperoleh dari hasil diskusi di
depan kelas. Pada kesempatan ini pula, guru dalam meluruskan dan
mengoreksi mampu memberikan penguatan jawaban di akhir
pembelajaran. Sebelum guru menerapkan ketiga tahap di atas, guru
terlebih dahulu memberikan penjelasan materi yang akan dibahas oleh
siswa baik secara individu maupun berpasangan. Jika hal ini tidak
dilaksanakan, kemungkinan akan membuat siswa kebingungan
mengenai materi yang hendak dibahas. Berikut adalah langkah—
langkah Think Pair Share yang akan dilaksanakan di dalam kelas

(Karunia Eka Lestari, 2015:52):
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1) Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai.

2) Siswa diberikan satu permasalahan yang berkaitan dengan pokok
bahasan yang telah dijelaskan oleh guru, untuk kemudian dipikirkan
pemecahannya secara individu.

3) Siswa membentuk pasangan dengan teman sebangku dan
mengutarakan hasil pemikiran masing—masing. Dalam langkah ini
siswa harus mencari titik temu dari pemikiran masing—masing.

4) Siswa mempresentasikan hasil diskusi bersama pasangan di depan
kelas
5) Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan

pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum
diungkapkan oleh siswa.
6) Guru memberi kesimpulan
7) Penutup
c¢. Kelebihan Dan Kekurangan Think Pair Share
Dalam setiap strategi, metode, maupun model pembelajaran, tidak
akan ada sesuatu hal yang sempurna dan dapat digunakan dalam setiap
pembelajaran. Setiap jenis pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan
kekurangannya. Anita Lie (2008:86) menyatakan kelebihan dan
kekurangan metode Think Pair Share adalah sebagai berikut :
1) Kelebihan
a. Meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran

b. Cocok digunakan untuk tugas yang sederhana.
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c. Memberikan kesempatan lebih untuk kontribusi masing-

masing anggota kelompok

d. Interaksi antar pasangan lebih mudah

e. Lebih mudah dan cepat membentuk kelompoknya.

2) Kekurangan

a) Lebih banyak kelompok yang akan lapor dan perlu dimonitor

b) Lebih sedikit ide yang muncul

c) Jika ada masalah tidak ada penengah.

d. Manfaat Model Pembelajaran Think Pair Share

Manfaat TPS antara lain adalah

1.

Memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja sama
dengan orang lain

Mengoptimalkan partisipasi siswa

Memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan
partisipasi mereka kepada orang lain.skill yang umumnya
dibutuhkan  dalam  strategi ini  adalah  sharing
informasi,bertanya,meringkas  gagasan orang lain,dan

parapharasing

Think Pair Share memberi sedikitnya delapan kali kesempatan lebih

banyak kepada setiap siswa untuk dikenali dan menunjukkan

partisipasi mereka kepada orang lain (Anita Lie, 2008:57)..
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1. Kemampuan Literasi

a) Literasi

Secara sederhana, pengertian literasi diartikan sebagai kemampuan
membaca, dan menulis, sehingga orang yang mampu membaca dan
menulis atau memiliki kemampuan literasi adalah orang yang dapat
dikatakan bebas dari buta huruf. Dengan berjalannya waktu konsep
literasi matematis berkembang menjadi berkembang kemampuan
membaca, menulis, berbicara dan mendengarkan.

Menurut Elizabeth Sulzby,(1986) literasi adalah kemampuan
berbahasa yang dimiliki seseorang ketika berkomunikasi “membaca,
berbicara, mendengarkan dan menulis” dengan cara yang berbeda-
beda sesuai dengan tujuannya . kemampuan literasi atau disebut juga
dengan literacy skills merupakan kemampuan yang sangat penting
yang perlu dikuasai peserta didik secara aplikatif di era disrupsi untuk
menghadapi puncak gelombang transformasi digital di abad ke-21.

Pangesti Widarti, dkk (2016) untuk itu budaya literasi sangat
berperan penting dalam era globalisasi ini. Karena hal itulah yang
menyebabkan berkembangnya pengertian literasi, konsep pengajaran
literasi diartikan sebagai kemampuan membaca dan menulis.
Seseorang dapat disebut literat apabila telah memiliki pengetahuan
untuk digunakan dalam setiap aktivitas yang menuntut fungsi literasi

secara efektif dalam masyarakat dan pengetahuan yang dicapainya
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dengan membaca, menulis yang memungkinkan untuk dimanfaatkan
bagi dirinya sendiri.

Berdasarkan KBBI, literasi memiliki arti yakni berupa semacam
kapasitas yang dimiliki individu, baik dalam bentuk pengetahuan
maupun keterampilan. Sedangkan dalam ketentuan umum Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2019 tentang Sistem Perbukuan, literasi
didefinisikan sebagai berikut: literasi adalah kemampuan untuk
memaknai informasi secara kritis sehingga setiap orang dapat
mengakses ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai upaya dalam
meningkatkan kualitas hidupnya (Trimansyah, 2019: 2). Literasi
menjadi suatu hal yang sangat penting untuk dipelajari oleh manusia
sejak mereka masih kecil. Hal tersebut dapat mempermudah dalam
memperoleh pengetahuan baru dalam kehidupan sekolah maupun
keluarga, bahkan lingkungan Masyarakat.

Menurut Wells (dalam Heryati, dkk, 2010: 46) terdapat empat
tingkatan literasi, yaitu performative, functional, informational, dan
epistemic. Pada tingkatan literasi pertama menyatakan bahwa suatu
literasi hanya sekedar mampu membaca dan menulis. Pada tingkatan
literasi kedua sudah mampu menunjukkan kemampuan menggunakan
bahasa yang digunakan untuk keperluan dalam kehidupan manusia.
Kemudian literasi pada tingkatan ketiga adalah menunjukkan

kemampuan dalam mengakses pengetahuan. Sedangkan literasi pada
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tingkatan keempat adalah menunjukkan kemampuan yang digunakan
untuk mengubah atau memodifikasi suatu pengetahuan.

Kegiatan literasi selama ini identik dengan aktivitas membaca dan
menulis. Suyono ( 2011:44 ) menyatakan bahwa literasi sebagai basis
pengembangan pembelajaran efektif dan produktif memungkinkan
siswa terampil mencari dan mengolah informasi yang sangat
dibutuhkan dalam kehidupan berbasis ilmu pengetahuan abad 21.
Literasi juga bermakna praktik dan hubungan sosial yang terkait
dengan pengetahuan, Bahasa, dan budaya. (Purwo,2017).

Membaca merupakan kunci untuk mempelajari segala informasi,
termasuk informasi dan petunjuk sehari-hari yang mempunyai dampak
besar dalam kehidupan. Saat menerima resep obat, kemampuan
memahami petunjuk penggunaan yang diberikan dokter sangatlah
penting. Jika salah tentu akibatnya bisa fatal. Keterampilan membaca
yang baik tidak hanya mampu membaca dengan lancar, namun juga
mampu memahami isi teks yang dibaca. Teks yang dibaca tidak hanya
sekedar kata-kata saja, namun bisa juga berisi simbol, angka atau
grafik, Ryantika Chandra (2022;231).

Dalam hal ini literasi membaca menurut Delgadova ( 2015 )
berpendapat bahwa literasi membaca adalah seperangkat keterampilan
dan kemampuan membaca yang diperlukan untuk bekerja dengan teks
secara efektif. Pada tahun 2018 definisi literasi membaca menurut

PISA adalah kemampuan seseorang memahami ,menggunakan,
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mengevaluasi,merenungkan,merefleksi,dan melibatkan diri dengan
teks untuk mencapai tujuan seseorang,mengembangkan pengetahuan
dan potensi diri serta untuk berpartisipasi dalam Masyarakat.

b) Komponen Literasi

Gerakan Literasi Sekolah lebih dari sekedar membaca dan menulis,
namun dapat mengembangkan keterampilan berfikir dalam mengolah
pengetahuan dari yang sudah diperoleh dalam membaca menjadi
bentuk cetak, visual, digital, dan auditori. Kemampuan ini disebut
sebagai Literasi informasi.

Ferguson dan Clay (2001) menjabarkan bahwa komponen Literasi
informasi terdiri atas literasi dini, literasi dasar, literasi perpustakaan,
literasi media, literasi teknologi, dan literasi visual, dalam konteks
Indonesia, literasi dini diperlukan sebagai tahap selanjutnya.
Komponen literasi tersebut dijelaskan sebagai berikut :

a) Literasi Dini [Early Literacy (Clay,2001)]

Kemampuan untuk menyimak, memahami bahasa lisan, dan
komunikasi melalui gambar dan lisan yang dibentuk oleh
pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan sosial dirumah.

b) Literasi Dasar (Basic Literacy)

Kemampuan untuk mendengarkan berbicara, membaca,
menulis, dan menghitung berkaitan dengan kemampuan analisis
untuk  memperhitungka  nmempresepsikan  informasi,

mengkomunikasikan, serta menggambarkan informasi.
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Literasi Perpustakaan (Library Literacy)

Memberikan pemahaman cara membedakan bacaan fiksi dan
nonfiksi, memanfaatkan koleksi referensi dan periodikal,
memahami Dewey Decimal System sebagai klasifikasi
pengetahuan yang memudahkan dalam menggunakan
perpustakaan, memahami penggunaan katalog hingga memiliki
pengetahuan dalam memahami informasi ketika sedang
menyelesaikan sebuah tulisan, penelitian, pekerjaan, atau
mengatasi masalah.

Literasi Media (Media Literacy)

Kemampuan untuk mengetahui berbagai bentuk media yang
berbeda, seperti media cetak, media elektronik, ( media radio,
media televisi), media digital, dan memahami tujuan
penggunaannya.

Literasi Teknologi (Technology Literacy)

Kemampuan memahami kelengkapan yang mengikuti teknologi
seperti peranti keras (hardware), peranti lunak (software), serta
etika dan etiket dalam memanfaatkan teknologi.

Literasi Visual (Visual Literacy)

Pemahaman tingkat lanjut antara literasi media dan literasi
teknologi, yang mengembangkan kemampuan dan kebutuhan
belajar dengan memanfaatkan materi visual dan audio visual

secara kritis dan bermartabat.
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Berdasarkan komponen-komponen literasi di atas, artinya masing-

masing individu harus memiliki kemampuan yang baik dalam literasi.

Enam poin literasi di atas berpengaruh dalam pelaksanaan literasi di

sekolah. pemangku kepentingan yang ada di sekolah memiliki peran

penting agar dapat memfasilitasi semua komponen literasi yang ada.

Komponen literasi dapat dikembangkan pada setiap peserta didik dan

akan menciptakan lingkungan yang literat di sekolah, tentu hal

tersebut menunjang keberhasilan penerapan pendidikan berbasis

literasi. Dalam hal ini, diperlukan juga pendekatan cara belajar dan

mengajar

yang mengembangkan komponen-komponen literasi ini.

Hal ini tentu saja agar tercipta lingkungan literasi yang baik.

¢) Indikator Kemampuan Literasi Siswa

Menurut Abidin (2017: 183) indikator literasi membaca terdiri dari

tiga, yakni

1. Aktivitas prabaca,

dalam tahap ini, guru sudah melakukan prosedurnya, yakni,

1) menentukan teks wuntuk dibaca dan dibahas serta

2)

menentukan sumber antara buku Tematik atau LKS.
Sumber buku berupa buku Tematik dan buku LKS adalah
buku yang sering digunakan untuk proses pembelajaran.

menghubungkan teks tersebut dengan pengetahuan,
pengalaman, dan keterampilan siswa. Disini guru

memberikan stimulus untuk siswa agar siswa mampu
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menghayati lebih jauh tentang teks yang akan dibahas

nanti.

2. Aktivitas membaca,

Dalam tahap ini, guru sudah melakukan prosedurnya yakni

1)

2)

3)

siswa mampu menghubungkan teks yang ia baca dengan
pengalaman, pengetahuan, dan keterampilannya.

siswa berusaha membangun pemahaman secara mandiri
sebelum bertanya kepada guru. Berdasarkan wawancara
terhadap guru dan siswa, siswa akan bertanya bila tidak
tahu, namun sebelum bertanya, siswa akan mencoba
memahami dengan kemampuan sendiri terlebih dahulu,
artinya rasa kepedulian siswa terhadap rasa ingin tahu
cukup baik.

siswa mampu dan berperan aktif mengkaji apa yang ia baca
tersebut sesuai arahan atau bimbingan guru.4) siswa
mencatat hal-hal penting seperti pengetahuan baru dan
bertanya kepada guru jika ada yang tidak mereka pahami
sebagai bentuk penyempurnaan literasi membaca mengenai

pemahaman siswa terhadap aktivitas membaca.

3. Aktivitas pascabaca

1)

Dalam tahap ini, guru sudah melakukan prosedurnya

yakni. menyimpulkan apa yang mereka dapatkan setelah
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membaca dengan pemahaman mereka sendiri dan
menyampaikan dengan Bahasa sendiri,

2) mampu menuliskan teks baru yang berkaitan dengan teks
bacaan sesuai dengan pemahaman mereka sendiri,

3) dan segelintir siswa mampu mengevaluasi isi teks dan
menyatakan ketidaksetujuan pada isi teks berdasarkan
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang

dimilikinya.

2. Pembelajaran Geografi

Pembelajaran adalah terjemahan dari “learning” yang berasal dari
kata belajar atau “to learn”. Pembelajaran mendeskripsikan suatu
sistem yang aktif karena pada dasarnya aktivitas belajar dilaksanakan
dalam suatu sistem yang aktif bukan diam maupun pasif. Amir &
Risnawati (2020) mengungkapkan bahwa pembelajaran adalah suatu
cara untuk mengalami peralihan, yaitu peralihan karakter seseorang
sebagai hasil yang didapatkan ketika berinteraksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidup. Huda (2018)
mengungkapkan bahwa pembelajaran merupakan reaksi ingatan,
kesadaran, dan metakognisi yang berdampak pada pemahaman.
Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses interaksi yang
dilakukan oleh guru dengan siswa, baik secara langsung yaitu melalui
aktivitas tatap muka maupun tidak langsung melalui aktivitas yang

menerapkan berbagai media pembelajaran (Rusman, 2017). Dari
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pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa pembelajaran merupakan
suatu proses dalam berinteraksi antara siswa dengan guru yang
dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran yakni terjadinya suatu
proses belajar dalam diri siswa.

Kata geografi berasal Bahasa Yunani yaitu geo dan graphean. Geo
yaitu bumi sedangkangraphean yaitu menggambarkan mencitrakan
maupun, mendeskripsikan. Secara sederhana geografi dapat diartikan
sebagai Gambaran antas deskripsi tentang bumi. Deskripsi tentang
bumi dapat dilihat dari tahap perkembangannya pertama, casualistis
yaitu priode dimana pengambaran muka bumi berdasarkan catatan
cerita pengalaman perjalanan orang berpergian mengelilingi bumi yang
menemukan fenomena baru; dan kedua,caualistis, yaitu priode ini di
tandai dengan pengambaran muka bumi berdasarkan keterkaitan sebab-
akibat antar fenomena dan antar wilayah. Dalam hal ini pendapat para
ahli tentang geografi yaitu menurut / made sandy mendefinisikan
geografi sebagai bidang ilmu yang mempelajari berbagai gejala di
permukaan bumi dalam prespektif keruangan .

Nursid Sumaatmadja (2001: 12) menyatakan bahwa pembelajaran
geografi hakikatnya adalah pembelajaran tentang aspek-aspek
keruangan permukaan bumi yang merupakan keseluruhan gejala alam

dan kehidupan umat manusia dengan variansi kewilayahan.
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3. Materi Penginderaan Jauh

1.

Definisi Penginderaan Jauh

Penginderaan jauh menurut Lillesand kiefer adalah ilmu dan
seni untuk  memperoleh  informasi mengenai  suatu
objek,daerah,atau fenomena melalui analisis data yang diperoleh
dari alat perekam (sensor) yang menggunakan gelombang
elektromagnetik sebagai media perantaranya tanpa menyentuh
objek,daerah,atau fenomena tersebut.sementara itu menurut
Lindgren Penginderaan jauh adalah berbagai teknik yang
dikembangkan untuk perolehan dan analisis informasi tentang

bumi

Komponen Pengideraan Jauh
Penginderaan jauh adalah teknologi yang memiliki berbagai
komponen penting di dalamnya yang saling terhubung diantaranya:
a. Energi
Untuk menghasilkan gambar rekaman objek, hal pertama yang
dibutuhkan adalah sumber energi agar memungkinkan objek
direkam oleh sensor. Ada dua energi yang bisa digunakan untuk
penginderaan jauh, yaitu :
a) Energi aktif: sumber yang berasal dari sumber tenaga
buatan yaitu radar yang aktif untuk menangkap objek.
Biasanya berasal dari laser fluorosensor yang berbentuk

kilatan cepat dan gelombang elektromagnetik
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b) Energi pasif: sumber energi yang berasal dari matahari.
Gelombang ini biasanya dilakukan untuk pemantauan di

siang hari.

. Atmosfer

Komponen penginderaan jauh berikutnya adalah atmosfer. Saat
energi ini masuk ke permukaan bumi, itu hanya sebagiannya
saja. Hal ini karena ada atmosfer yang menghambatnya lewat

serapan dan pantulan

. Objek

Komponen penginderaan jauh lainnya adalah objek yang

menjadi sasaran atau target dari penginderaan jauh

. Wahana

Wahana adalah media atau kendaraan untuk meletakkan sensor
agar dapat melakukan perekaman. Umumnya, wahana dari
penginderaan jauh adalah pesawat terbang, balon udara,

satelit,dll

. Sensor

Sensor adalah komponen penginderaan jauh yang digunakan
untuk melacak, mendeteksi, dan merekam suatu objek. Sensor
ini dibagi menjadi dua, yaitu sensor fotografik dan sensor

elektronik.

f. Perolahan data
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Perolehan data dari penginderaan jauh dapat dilakukan secara
manual atau  digital. Cara  manualnya  adalah
menginterpretasikan foto udara dengan numeric. Sedangkan
untuk cara digital yaitu memakai proses digital yang dilakukan

melalui perangkat komputer.

. Penggunaan data

Pengguna data adalah orang yang menggunakan data
penginderaan. Data ini kemudian dapat dimanfaatkan untuk

berbagai bidang

;.'.‘)b Sumber
f%-’-’ Tenaga

Non Citra

Sensor
[ ] Data Visual l:,_{
/ Digrtal

FPantulan

Atmosfer

Pancaran

_Jl,. ;
(4 Anecka Pengguna
. Data

Gambar 2.1 Skema Sistem Penginderaan Jauh
3. Jenis Citra Dalam Penginderaan Jauh

a. Citra Foto

Citra foto merupakan gambaran suatu obyek yang diambil dari
pesawat udara dengan memanfaatkan kamera udara sebagai
alat pemotret utamanya. Citra foto disebut juga sebagai foto
udara berdasarkan spektrum elektromagnetik yang digunakan,

ada empat jenis citra foto,yaitu sebagai berikut :
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Foto udara ultraviolet

Foto udara ultraviolet merupakan foto yang dibuat
menggunakan spektrum ultraviolet dekat dengan panjang
gelombang 0,29 mikrometer. Karena perbedaan warna
yang sangat kontras, foto udara ini mudah digunakan
untuk mengenali beberapa obyek. Foto jenis ini biasanya
digunakan untuk mendeteksi tumpahan minyak di laut,
mendeteksi sumber daya air, mendeteksi jaringan aspal,
dan mendeteksi batuan kapur

Foto udara ortokromatik

Foto udara ortokromatik merupakan foto yang dibuat
menggunakan spektrum tampak, mulai dari saluran biru
hingga sebagian hijau (0,4 — 0,56 mikrometer). Citra foto
jenis ini biasanya digunakan dalam studi atau penelitian
sekitar pantai karena memiliki tampilan obyek yang jelas,
bahkan bisa digunakan hingga kedalaman 20 meter.

Foto udara pankromatik

Foto pankromatik merupakan foto udara yang dibuat
menggunakan seluruh spektrum tampak mata, mulai dari
warna merah hingga ungu. Keunggulan foto udara
pankromatik adalah kepekaan filmnya hampir sama
dengan kepekaan mata manusia. Foto pankromatik

biasanya digunakan dalam penelitian bidang pertanian,
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penelitian sumber daya air, perencanaan kota dan wilayah,
evaluasi lingkungan, dan sebagainya.
d) Foto udara inframerah
Foto inframerah adalah foto yang merekam spektrum
inframerah jarak dekat dengan Panjang gelombang antara
0,7-0,9 mikrometer.umumnya foto ini digunakan untuk
membedakan kondisi vegetasi yang sehat dan tidak sehat.
Berdasarkan sumbu kameranya citra foto dibedakan menjadi
dua jenis yaitu
a) Foto vertikal
Foto vertikal merupakan foto udara yang dibuat dengan
posisi sumbu kamera tegak lurus terhadap permukaan
bumi. Karena diambil dalam posisi tegak, kenampakan
obyek di muka seolah-olah terlihat lurus dari atas.
b) Foto condong
Foto condong merupakan foto udara yang dibuat dengan
sumbu kamera sedikit miring atau membentuk sudut
terhadap garis pada permukaan bumi. Sudut yang
dibentuk biasanya 10 derajat, bisa juga lebih besar
b. Citra Nonfoto
Citra nonfoto dihasilkan dengan senso bukan kamera citra
nonfoto dapat  dibedakan  berdasarkan  spektrum

elektromagnetik,sumber sensor ,dan wahananya . berdasarkan
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spektrum elektromagnetik yang digunakan citra non foto dapat
dibedakan menjadi citra infrmerah termal,citra radar,dan citra
gelombang mikro.citra inframerah termal dibuat dengan
spektrum inframerah termal. Pada spektrum ini, penginderaan
didasarkan atas perbedaan suhu objek dan daya pencarnya pada
suatu citra.

Berdasarkan sumber sensornya citra non foto terdiri dari
citra Tunggal dan citra multispectral. Citra Tunggal dibuat
dengan sensor Tunggal atau saluran luar. Citra Tunggal
digunakan dengan mengkombinasikan beberapa citra yang
memiliki spektrum gelombang berbeda untuk mengidentifikasi
suatu objek. Sementara itu citra multispektral dibuat dengan
salurann jamak atau saluran sempit.

Intepretasi Citra

Interpretasi citra adalah suatu cara untuk mengidentifikasi
dan menilai objek yang digambarkan untuk kepentingan
tertentu.
adapun unsur interpretasi citra terbagi menjadi beberapa
bentuk, yaitu sebagai berikut:

a) Rona dan warna. Rona adalah cerah gelapnya objek.

Sedangkan warna wujud tampak yang didasarkan pada

spektrum tertentu.

b) Bentuk. Berkaitan dengan kerangka dari objek.
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Ukuran. Menggunakan skala tertentu.

Pola. Susunan keruangan seperti menyebar dan
mengelompok.

Bayangan. Bertujuan untuk memperjelas kenampakan
objek.

Tekstur. Berkaitan dengan tingkat kasar, sedang, dan halus
objek.

Situs. Berkaitan dengan lingkungan di sekitar objek.

Asosiasi. Keterkaitan objek satu dengan objek lain.

Selain komponen penginderaan jauh dan unsur interpretasi

citra, kamu juga harus memahami berbagai tahapan dalam

sistem penginderaan jauh.

a)

b)

c)

Alur pertama yaitu deteksi. Upaya ini dilakukan untuk
mengetahui benda dan gejala yang ingin diteliti. Target ini
dilakukan dengan menentukan ada tidaknya objek khusus

tersebut.

Identifikasi menyeluruh dengan pembacaan foto. Caranya
adalah mengkategorikan objek yang ada berdasarkan

pengetahuan.

Analisis untuk melakukan pengelompokan objek

berdasarkan citra yang sama.
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©

T d) Deduksi yaitu memberikan kesimpulan dan prediksi dari
)

PN bukti yang sudah diperoleh

(@]

=

B. Kajian Penelitian Relevan

i Penelitian relevan merupakan penelitian yang mendeskripsikan hasil-
lgsil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya atau relevan dengan masalah
yang diteliti.

w

ﬁ Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
il

Q;Jdilakukan oleh Rusmining (2019) dengan judul “Penerapan Think Pair Share
E'Bermuatan Literasi Matematika Untuk Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Matematika”, Universitas Ahmad Dahlan. Penelitian ini
menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dengan
menggunakan pembelajaran Think Pair Share, literasi matematika mahasiswa
tergolong sangat tinggi yaitu 87,5 %. Penelitian yang dilakukan oleh Masi &
Rohman (2019) dengan judul “Pengaruh Implementasi Pendidikan
Matematika Realistik Dalam Setting Kooperatif Tipe Think Pair Share (Tps)

Terhadap Kemampuan Literasi Matematis Siswa Smp”, program S1

Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan

[We[S] 933§

.bahwa pembelajaran Think Pair Share lebih efektif diterapkan terhadap
literasi matematika siswa smp.

Penelitian yang dilakukan oleh Adesnayanti K. Duha, dkk., berjudul

A3rs#3A1Un O

(3

‘Penerapan Model Think Pair Share Terhadap kemampuan literasi siswa”.
Adapun hasil penelitian yang didapat bahwa kemampuan literasi siswa yag

diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih baik daripada

wisey] JireAg uejng jo
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© o . .
- kemampuan literasi siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional.
o
~ Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen(p 1) adalah 21.85 dan
(@]

'O rata-rata hasil belajar pada kelas kontrol (u2) adalah 19.13. Uji hipotesis
m

3 menggunakan uji-t diperoleh t hitung lebih besar dari t tabel sehingga tolak

= hipotesis nol.

=
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ketut sudiatmika dan made ari winangun yang

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD yeH

— berjudul “Efektivitas Model Think-Pair-Share Dalam Meningkatkan Literasi
wn

;;_Siswa Kelas 5 SD Negeri 3 Tinga-Tinga” Adapun hasil penelitian yang

d

—-didapat bahwa pemahaman konsep siswa yag diajar dengan model

ne

pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih baik daripada pemahaman konsep
siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional dilihat dari Analisis

statistik menggunakan Paired Samples Test menunjukkan nilai t-hitung

‘nery e)sng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibnisw yep uedinbuad 'q

esew niens uenelul} neje iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efuey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbusd ‘e

sebesar 35,025, jauh lebih besar dari nilai t-tabel (2,042) dengan derajat
kebebasan (df) 30. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar < 0,001, yang
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Ratarata peningkatan skor antara
pretest dan posttest sebesar 44,84 membuktikan peningkatan yang signifikan

setelah penerapan model TPS

[S] 2338

C. Konsep Operasional

AU
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SModel Think Pair Share ( Variabel X )

ity

Berikut adalah langkah—langkah Think Pair Share yang akan

AJISIDA

dilaksanakan di dalam kelas (Karunia Eka Lestari, 2015:52):

1. Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai.
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Siswa diberikan satu permasalahan yang berkaitan dengan pokok
bahasan yang telah dijelaskan oleh guru, untuk kemudian dipikirkan
pemecahannya secara individu.

Siswa membentuk pasangan dengan teman sebangku dan
mengutarakan hasil pemikiran masing—masing. Dalam langkah ini
siswa harus mencari titik temu dari pemikiran masing—masing.

Siswa mempresentasikan hasil diskusi bersama pasangan di depan
kelas.

Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada
pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan
oleh siswa.

Guru memberi Kesimpulan

Penutup

b. Kemampuan Literasi ( Variabel Y )

wiIsey] JIreAg uejng jo A}JISIdAIU) dIWE[S] d}e}§

Dalam penelitian ini meneliti kemampuan literasi siswa dengan

menggunakan observasi dan tes yang merujuk pada indikator yang ada, yaitu

sebagai berikut :

a. Akativitas Prabaca
dalam tahap ini, guru sudah melakukan prosedurnya, yakni,
1) menentukan teks wuntuk dibaca dan dibahas serta
menentukan sumber antara buku Tematik atau LKPD.
Sumber buku berupa buku Tematik dan buku LKPD adalah

buku yang sering digunakan untuk proses pembelajaran.
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menghubungkan teks tersebut dengan pengetahuan,
pengalaman, dan keterampilan siswa. Disini guru
memberikan stimulus untuk siswa agar siswa mampu
menghayati lebih jauh tentang teks yang akan dibahas

nanti.

3) Mengidentifikasi wilayah teks yang berpotensi bermasalah

bagi siswa dan mengidentifikasi titik focus pembelajaran

b. Aktivitas Membaca

Dalam tahap ini, guru sudah melakukan prosedurnya yakni

1)

2)

3)

siswa mampu menghubungkan teks yang ia baca dengan
pengalaman, pengetahuan, dan keterampilannya.

siswa berusaha membangun pemahaman secara mandiri
sebelum bertanya kepada guru. Berdasarkan wawancara
terhadap guru dan siswa, siswa akan bertanya bila tidak
tahu, namun sebelum bertanya, siswa akan mencoba
memahami dengan kemampuan sendiri terlebih dahulu,
artinya rasa kepedulian siswa terhadap rasa ingin tahu
cukup baik.

siswa mampu dan berperan aktif mengkaji apa yang ia baca
tersebut sesuai arahan atau bimbingan guru. siswa mencatat
hal-hal penting seperti pengetahuan baru dan bertanya

kepada guru jika ada yang tidak mereka pahami sebagai
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bentuk penyempurnaan literasi membaca mengenai

pemahaman siswa terhadap aktivitas membaca.

Aktivitas Pascabaca

1)

2)

3)

Dalam tahap ini, guru sudah melakukan prosedurnya yakni.
menyimpulkan apa yang mereka dapatkan setelah
membaca dengan pemahaman mereka sendiri dan
menyampaikan dengan Bahasa sendiri,

mampu menuliskan teks baru yang berkaitan dengan teks
bacaan sesuai dengan pemahaman mereka sendiri,

dan segelintir siswa mampu mengevaluasi isi teks dan
menyatakan ketidaksetujuan pada isi teks berdasarkan
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang

dimilikinya.

D. Hipotesis Dan Asumsi

e[s@awqg —_

Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah

elitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk

kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2015). Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis

e

M
membuat hipotesis, sebagai berikut

u

g Ha : Terdapat perbedaan kemampuan literasi siswa pada kelas eksperimen

ISI

) JiieAg uejng jo 43

wrise

yang menggunakan model pembelajaran think pair share. Dengan
kemampuan literasi siswa pada kelas kontrol yang menggunakan

metode konvensional
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©

—Ho : Tidak terdapat pengaruh. kemampuan literasi siswa pada kelas
o

PN eksperimen yang menggunakan model pembelajaran think pair share.
o

£ Dengan kemampuan literasi siswa pada kelas kontrol yang
QO

3 menggunakan metode konvensional

2: Asumsi

=

= Asumsi atau anggapan dasar ini merupakan suatu gambaran sangkaan,
w

&rkiraan, satu pendapat atau kesimpulan sementara, atau suatu teori sementara
é;;ng belum dibuktikan. Menurut pendapat Winarko Surakhman sebagaimana
&gl'(utip oleh Suharsimi Arikunto dalam buku Prosedur Penelitian Suatu
Pendekatan Praktik, bahwa asumsi atau anggapan dasar adalah sebuah titik tolak
pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik (Suharsimi, 2006: 65)
Berdasarkan dari pengertian asumsi di atas, maka asumsi yang dikemukakan
dalam penelitian ini adalah : kemampuan literasi siswa pada mata Pelajaran

geografi di pengaruhi oleh model pembelajaran think pair share .

U dIWE[S] 3}e3}S
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

g1d1o yeH o

nis Penelitian

Metode merupakan cara-cara yang digunakan oleh peneliti dalam

B !w

laksanakan penelitian untuk menemukan dan menguji kebenaran suatu

elitian. Menurut (Sanjaya, 2013) metode penelitian pendidikan adalah suatu

SNEN|

aha cermat dan sistematis mengenai suatu hal untuk mengungkap atau

revisi fakta-fakta, teori-teori, atau aplikasi dalam bidang pendidikan. Metode

1 e

énelitian yang digunakan merupakan penelitian pre eksperimen

Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian bersifat statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015).
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen.Penelitian eksperimen diartikan
sebagai pendekatan penelitian kuantitatif yang paling penuh, artinya memenuhi
sgmua persyaratan untuk menguji hubungan sebab akibat.kekhasan tersebut
(j;i;perlihatkan oleh dua hal, pertama penelitian eksperimen menguji secara
lgngsung pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain, kedua menguji
lgpotesis hubungan sebab akibat (Syaodih, 2006, him. 194)

Terkhusus pada penelitian ini menggunakan metode eksperimen kuasi

uasi Eksperiment) dengan memakai desain Non-equivalent control group

JIEEIATU)

sign, dimana pada desain ini kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

L5

J

@akukan tes awal.Perlakuan pada kedua kelompok berbeda, dimana kelompok

@Sperimen menggunakan model pembelajaran Talking think pair share dan

41

wisey JireAg
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©

kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional dan diakhiri
)
dengan tes akhir untuk masing-masing kelompok.

o

© Berikut tabel desain penelitian The Non-equivalent control group design

O

yang digunakan pada kelas kontrol dan kelas eksepriment

-~

c Tabel 111 1

— Desain penelitian The Nonequivalent control group design

E: Eksperimen O1 X 02

¢ Kontrol O3 Q4
Ket%angan :

©

Oi : Tes Awal ( sebelum perlakuan ) pada kelompok eksperimen

@2 : Tes Akhir ( setelah perlakuan ) pada kelompok eksperimen

03 : Tes Awal ( sebelum perlakuan ) pada kelompok kontrol

Og4 : Tes Akhir ( setelah perlakuan ) pada kelompok kontrol

X : Perlakuan pembelajaran geogrfi menggunakan model pembelajaran

think pair share
Menurut Sugiyono (2013, hlm. 116) “The Non-equivalent control group
design” hampir samadengan Pretest posttest control group design, hanya pada
c(l}ajsain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara
I%ndom. Kelompok kontrol dan eksperimen dilakukan tes awal.Perlakuan pada
lgdua kelompok berbeda, dimana kelompok eksperimen menggunakan model

=
pembelajaran Think Pair Share dan kelompok kontrol menggunakan model

pémbelajaran konvensional dan diakhiri dengan tes akhir untuk masing-masing

STFOA
o}
8
g
@)
=
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ktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilasanakan di SMAN 1 Rangsang Barat Pada mata pelajaran

®
10 >|e|.§@

ng diteliti adalah mata pelajaran geografi. Penelitian ini akan dilakukan pada

| & e

mester genap tahun 2025

C. Subjek Dan Objek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah siswa SMAN 1 Rangsang

Buepun-Buepun 1bunpuijig e3diD yeH

S NI

gf'lrat kelas X. sedangkan objek dari penelitian ini adalah pengaruh model

A

embelajaran think pair share terhadap kemampuan literasi siswa pada

Ié;é'mbelajaran geografi.

D. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2015). Populasi

¢ dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMAN 1 Rangsang Barat kelas X

Tabel I1I 2
Jumlah siswa kelas X SMAN 1 Rangsang Barat
No Kelas Jumlah Siswa
1 X1 %
X2 23
3 X3 26
Jumlah 80

UIISEM JI.IE'I{S uelng jo /(.]!SJBA]U['] dIWIe|sy 2}e}
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©

AE
20 Sampel
-~

E-Menurut Sugiyono (2015, hlm. 63) sampel adalah bagian dari jumlah dan

gkarakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, bila populasi besar, dan
— peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasinya, jadi
=

C dari populasi tersebut diambil sampel sebagai sumber data yang dapat
imewakili seluruh populasi. adapun teknik pengambilan sampel yang
idigunakan dalam penelitian ini menggunakan simple purposive sampling,
Q;?j,tmenurut sugiyono ( 2017 ) Purposive Sampling adalah metode pengambilan

m
c sampel dalam penelitian di mana peneliti memilih anggota sampel
berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian.adapun sampel dalam penelitian ini adalah X3 yaitu 26 siswa

sebagai kelas eksperimen dan kelas X yaitu 23 siswa sebagai kelas kontrol.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian yang akan dilakukan, teknik pengumpulan data yang

“akan digunakan adalah observasi.tes dan dokumentasi. Penjelasannya adalah
<*]

I3

ebagai berikut :

Observasi

Menurut Sugiyono (2018:229) observasi merupakan teknik pengumpulan
data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik
yang lain Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang kompleks
karena melibatkan berbagai faktor dalam penerapannya. teknik observasi

digunakan untuk mendapatkan gambaran mengenai aktivitas siswa selama

wisey JireAg uejng jo AJISIdAIU) dDIWE[S
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proses pembelajaran. pada penelitian ini, teknik observasi bertujuan untuk
mengetahui kemampaun literasi siswa selama proses pembelajaran setelah
diterapkan model pembelajaran Think Pair Share.

Tes

Arikunto (2013) mengungkapkan bahwa tes adalah serangkaian pertanyaan
atau latithan soal dan instrumen lain yang digunakan untuk menilai
kemampuan, pengetahuan, atau bakat yang dipunyai oleh individu atau
bahkan kelompok. teknik tes yang akan digunakan pada penelitian ini
bertujuan untuk mengumpulkan data kemampuan literasi siswa setelah
diterapkan pembelajaran Think Pair Share pada kelas eksperimen. tes yang
dilaksanakan berupa tes literasi dan berupa soal uraian mengenai indikator
literasi . Sebelum tes diberikan, terlebih dahulu diujicobakan pada kelas uji
coba untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda dan taraf
kesukaran butir soal tes.

Dokumentasi

Dokumentasi menurut Sugiyono (2015: 329) adalah suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip,
dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan
yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk

mengumpulkan data kemudian ditelaah.
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trumen Penelitian

O

)
£ Uji Validitas
o
© Suatu instrument pengukuran dilakukan valid jika instrument dapat
O
mengukur sesuatu yang hendak diukur. Instrumen pada penelitian ini
menggunakan tes pilihan ganda, validitas ini dapat dihitung dengan koefisien
=
@erasi menggunakan product moment person.
w
= n Y x; yi — (Xx)(Xyi)
(7)) rxy =
> (nyx2 — (Tx; )?) 2 _ (Y2
nyx; — (2x; )4 {nXyi — Qyi)?}
A
Q
Keterangan :
Ixy = koefisien korelasi
n = banyaknya subyek (banyak siswa)
X = skor dari tes pertama
y = skor dari tes kedua
X2 = jumlah kuadrat skor dari tes pertama
73 = jumlah kuadrat skor dari tes kedua
'Y
Xy = jumlah perkalian skor dari tes pertama dan kedua
%—Uji Daya Beda
=

~ Daya pembeda soal adalah kualitas atau kemampuan setiap butir soal yang

=

dibuat oleh seorang guru mata pelajaran untuk bisa mengambarkanperbedaan

<
m

dfitara siswa yang menguasai materi pelajaran yang ditanyaka padasoal

-
@rsangkutan serta siswa yang kurang atau tidak sama sekali memahami materi
s oY

@ng ada pada soal bersangkutan.daya pembeda butir soal di hitung dengan

—

.
fiienggunakan persamaan :

wisey Jueig
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©
BA BB
I DP =—-— (Arikunto; 1999:213)
) JA B
o
lgeterangan :
1o
PP :Indeks daya pembeda
E_A\ : Banyaknya peserta tes kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
Bs Banyaknya peserta tes kelompok bawah yang menjawab soal dengan
=
—_ benar
=
I : Banyaknya peserta tes kelompok atas
ﬁ : Banyaknya peserta tes kelompok bawah
=
©
3YUji Tingkat Kesukaran
m
c

Menurut Zainal (2020:23) Tingkat kesukaran soal adalah peluang menjawab
benar suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dalam bentuk
indeks. Analisis tingkat kesukaran soal ini dilakukan untuk mengkaji soal-soal
dari segi kesulitan yang nantinya akan terbagi soal yang mudah,sedang,ataupun

sukar.

eterangan :

a,@m@ dIWe[sy 23}€l1s§

> = Indeks kesukaran setiap butir soal
= Banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan benar

= Jumlah seluruh siswa peserta tes

=

wisey] jiredg uejng ja A3g1
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©

T Ketika indeks terdeteksi semakin kecil, maka semakin sulit soal tersebut
W)

“dan sebaliknya Ketika indeks terdeteksi semakin besar, maka semakin mudah
(@]

‘SJoal tersebut

QO

i Tabel I11 3

— Klasifikasi Tingkat Kesukaran

= Indeks kesukaran Tingkat kesukaran

- 0,00-0,29 Soal sukar

wn 0,30-0,69 Soal sedang

g 0,70-1,00 Soal mudah

= (Arikunt0;1999:210)
©

A

o, Adapun rumus lain yang digunakan untuk menentukan tingkat kesukaran
c

soal uraian sama soal pilihan ganda yaitu

_ SA+SB
IA+IB

x 100%

K

Keterangan :

Tk : Indeks tingkat kesukaran butir soal

Sa : Jumlah skor kelompok atas

@)

=7 Sp : Jumlah skor kelompok bawah

1 Io :Jumlah skor ideal kelompok atas

wn

g Iz :Jumlah skor ideal kelompok bawah
Teknik Analisis Data

=

E' Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah
kelompok berdistribusi normal atau tidak. Data yang baik dan layak
digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal.

Dalam penelitian ini akan digunakan uji kolmogrov smirnov dengan

wisey JureAg uej[ng jo A3rsia
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©

-~ menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal
)

~ jika signifikansi lebih besar dari 0,05.

o

2. Uji homogenitas

Uji homogenitas merupakan pengujian untuk memberi keyakinan

Mijlw e

-bahwa sekumpulan data yang dimanipulasi dalam serangkaian analisis
memang berasal dari populasi yang tidak jauh berbeda keragaman atau
variasinya. Untuk melakukan uji homogenitas dapat menggunakan rumus

sebagai berikut :

nely B)YsSnS NIN

varians terbesar

Fhitung =
& varians terkecil

Jika Fhitung = Ftabel berarti tidak homogen.

Jika Fhitung < Fravel berarti homogen

3. Uji hipotesis

Penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis uji komparatif yaitu
menggunakan Uji t. uji t merupakan salah satu uji statistik yang digunakan
untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara sendiri

sendiri terhadap variabel terikatnya yang dianggap konsisten. Untuk menguji

DTWE[S] 3}€3}S

hipotesis dalam penelitian ini,meliputi:

N

a. Uji Independen Sample T-tes
Uji independent sample t test dilakukan untuk mengetahui perbedaan
penggunaan Model Pembelajaran Think Pair Share dengan penggunaan

pembelajaran konvensional pada hasil kemampuan literasi siswa pada

wisey JireAg uejng jo A31s1aa
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mata pelajaran geografi di SMAN 1 Rangsang Barat Tahun Akademik
2025/2026 yang dihitung dengan SPSS 25
Uji Paired Sampel t Test
Uji paired sample t test atau disebut juga dengan uji dua sampel yang
berpasangan untuk mengetahui perbedaan rata-rata (mean) dari dua
sampel yang berpasangan dengan syarat bahwa data berdistribusi normal,
di mana dengan mengetahui perbedaan rata-rata (mean) dari dua sampel
yang berpasangan (pretest dan posttest) pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol akan diketahui pengaruh signifikan penggunaan Model
Pembelajaran Think Pair Share terhadap kemampuan Literasi siswa pada
mata pelajaran geografi di SMAN 1 Rangsang Barat Tahun Akademik
2025/2026 yang dihitung dengan SPSS 25 Dasar pengambilan putusan
untuk menerima atau menolak Ho pada uji ini adalah sebagai berikut

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak

(perbedaan kinerja tidak signifikan).
2. Jika nilai signifikan < 0.05 maka Ho ditolak atau Ha diterima
(perbedaan kinerja signifikan).

Uji N-gain
Normal gain dilakukan untuk melihat perbedaan anatara nilai prestest dan
posttest. Pencarian nilai efektivitas didapatkan dari hasil N-gain yang telah
dihitung sebelumnya. Perhitungan N-gain berdasarkan pada ketersediaan

pretest dan posttest yang tertuang dalam rumus:
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PENUTUP

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data sebelumnya bahwa :

1.

Hasil kemampuan literasi siswa pada kelas eksperimen mengalami
peningkatan lebih besar dibanding dengan kelas kontrol. Hal ini terlihat
dari hasil rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 53,8 meningkat
menjadi 77,9. Sedangkan rata-rata nilai pretest kelas kontrol sebesar
50,1 meningkat menjadi 73,2 maka dapat disimpulkan bahwa nilai
kemampuan literasi siswa kelas eksperimen lebih besar dari kelas
kontrol.

Berdasarkan pengujian hipotesis, hal ini dapat dilihat pada kemampuan
literasi siswa antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen pada pretest
dan posttest. Setelah dilakukan pengujian dapat diperolah nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,001 < 0,05, yang berarti bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak. Kemudian berdasarkan Uji N-gain rata-rata N-Gain skor untuk
kelas eksperimen (Model Think Pair Share) adalah 56,6 atau 56,6%
termasuk kategori berpengaruh/cukup signifikan dengan nilai skor
minimal 20,70% dan skor maksimal 91,67%. Sedangkan rata-rata N-
Gain skor untuk kelas kontrol (Model konvensional) adalah 43,6 atau
43,6% termasuk kategori kurang berpengaruh dengan nilai skor minimal
12,50% dan skor maksimal 76,67%. Dari hasil tersebut dapat dijelaskan

bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran think pair

88
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share terhadap kemampuan literasi siswa pada materi penginderaan

jauh.

Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Bagi para guru disarankan lebih bervariasi dalam penggunaan model
pembelajaran, agar siswa tidak bosan dengan proses pembelajaran yang
dilaksanakan.

2. Bagi siswa sebaiknya memberikan masukan kepada guru apabila
merasa proses pembelajaran yang mereka jalani terasa membosankan,
siswa harus mampu membangun chemistry dengan guru agar belajar
bisa jadi lebih menyenangkan.

3. Bagi peneliti lain dapat menerapkan penelitian yang sejenis dengan
penyempurnaan khususnya penggunaan model pembelajaran think pair

share yang dapat diterapkan pada materi lainnya.
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Sifat
Lamp.
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: Un.04/F.11.3/PP.00.9/24651/2024
: Biasa

Fax. (0761) 561647 Web www.fik uinsuska ac.id. E-mail. eftak_uinsuska@yahoo co id

Pekanbaru, 10 Desember 2024

: Mohon Izin Melakukan PraRiset

Kepada
Yth. Kepala Sekolah
SMAN 1 Rangsang Barat
di

Tempat

Assalamu ‘alaikum warhmatullahi wabarakatuh .
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Saparuzaimi

NIM 112111314576

Semester/Tahun : VII (Tujuh)/ 2024

Program Studi : Pendidikan Geografi

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Schubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalam

“Wakil Dekan I11

Dr Amirah Diniaty, M.Pd. Kons,
N\ ""&us** VONIP. 19751115 200312 2 001
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 1 RANGSANG BARAT
Alamat : Jalan Durian Desa Bantar RT 03 RW 01, Kode Pos: 28753

Email: sman ! rasbaw@gmail.com
INSS: 30.1.14.10.04.001 | NPSN: 10495414

* AKREDITASI: B*

| SURAT KETERANGAN BERSEDIA MENERIMA PRARISET
Nomor: 422/ADM/SMAN.1RB/2024/

Kepala SMA Negeri 1 Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau dengan
ini menerangkan bahwa :

L Nama : Saparuzaimi

' NIM : 12111314576

7 Program Studi : 81

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
' Jurusan : Pendidikan Geografi

! Universitas : UIN SUSKA RIAU

: Sehubungan dengan surat saudara Nomor: Un.04/F.11.3/PP.009/24651/2024 pada dasamya
: kami bersedia menerima mahasiswa tersebut diatas untuk melakukan Pra niset di sekolah

. kami.

i Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya. Terima
kasih.
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- KEMENTERIAN AGAMA
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c
jal

UIN SUSKA RIAU JLH. R. Soebrantas No. 155 Km 18 Tampan Pekanbaru Riau 28283 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561847
Fax (0761) 5616847 Web. www.ftk uinsuska ac id, E-mail: eftak_uinsuska@yahoo co.id
Nomor  : B-25183/Un.04/F.IVPP.00.9/12/2024 Pekanbaru,24 Desember 2024 M
Sifat : Biasa
Lamp. : 1 (Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
Kepada

Yth. Gubernur Riau

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau

Di Pekanbaru

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Saparuzaimi

NIM 112111314576

Semester/Tahun : VII (Tujuh)/ 2024

Program Studi : Pendidikan Geografi

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share
Terhadap Kemampuan Literasi Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi Di Sekolah Menengah

Atas 1 Rangsang Barat
Lokasi Penelitian : SMAN 1 Rangsang Barat
Waktu Penelitian : 3 Bulan (24 Desember 2024 s.d 24 Maret 2025)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamagya diucapkan terima kasih.

Tembusan :
Rektor UIN Suska Riau
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENDIDIKAN

JALAN CUT NYAK DIEN NO. 3 TELP. 22552/21 553

PEKANBARU

Nomor : 400.3.11.2/Disdik/1.3/2025/ J ) 0

Sifat : Biasa
Lampiran :
Hal : Izin Riset / Penelitian

Yth.Kepala SMA 1 Rangsang Barat

di-
Tempat

Berkenaan dengan Surat Rekomendasi dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/71210
Tanggal 6 Januari 2025 Perihal Pelaksanaan |zin Riset, dengan ini disampaikan bahwa:

Nama

NIM/KTP
Program Studi
Jenjang

Alamat

Judul Penelitian

Lokasi Penelitian

: SAPARUZAIMI

: 12111314576

: PENDIDIKAN GEOGRAFI

- 81

: PEKANBARU

: PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN

KOOPERATIF THINK PAIR SHARE TERHADAP KEMAMPUAN
LITERASI SISWA PADA MATA PELAJARAN GEOGRAFI DI
SEKOLAH MENENGAH ATAS 1 RANGSANG BARAT

: SMA 1 RANGSANG BARAT

Dengan ini disampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. Untuk dapat memberikan yang bersangkutan berbagai informasi dan data yang
diperlukan untuk penelitian.

2. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan dan
memaksakan kehendak yang tidak ada hubungan dengan kegiatan ini.

3. Adapun Surat Izin Penelitian ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai

tanggal rekomendasi

ini dibuat.

Demikian disampaikan, atas perhatian diucapkan terima kasih.

Tembusan:

/EDI RUSMA'RINATA, S.Pd,M.Pd
.. |~ Pembina Tingkall (IV/b)
~.'NIP, 19720822 199702 1 001

N -

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di P'ekz;'n'barlu
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 1| RANGSANG BARAT

Alamat : Jalan Durian Desa Bantar RT 03 RW 01, Kode Pos: 28753
Email: sian | rnshar a gmail.com
NSS: 30.1.14.10.04.001 | NPSN: 10495414

“ AKREDITASI: B *

SURAT KETERANGAN SELESAI RISET
Nomor: 422/ADM/SMAN.1RB/11/2025/03|

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah SMA Negeri | Rangsang Barat Kabupaten
Kepulauan Meranti Provinsi Riau dengan ini menerangkan bahwa :

Nama

NIM

Program Studi
Universitas
Judul

: SAPARUZAIMI

S 12111314576

: S1 PENDIDIKAN GEOGRAFI

: UIN SUSKA RIAU

“PENGARUH PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN THINK PAIR SHARE
TERHADAP KEMAMPUAN LITERASI SISWA
SMAN 1 RANGSANG BARAT"”

Yang tersebut diatas telah selesai melaksanakan Penelitian atau Riset di SMA Negeri 1
___Rangsang Barat_ terhitune mulai tangeal 10 Januari 2025 sampai dengan 10 Februari 2025.

Demikianlah surat keterangan ini kami buat dengan sesungguhnya. untuk dapat digunakan
sebagaimana mestinya.
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5o I MODUL AJAR
-]
L%A.g]denﬁtas
=Penyusun : Saparuzaimi
&Satuan Pendidikan : SMAN 1 Rangsang Barat
@,Mata{DPelaj aran : Geografi
SFasefKelas/Semester  : E/X/2
STP = : 2024/2025
‘?CMatetr;i : Penginderaan jauh
.g.’_Profgpelaj ar Pancasila
(=]

@. Bernalar kritis
3. kreatif

é) Beriman bertakwa kepada tuhan YME dan berakhlak mulia

ﬁ] Gotong royong

)
. CAPAJAN PEMBELAJARAN/TUJUAN PEMBELAJARAN

Capaian Pembelajaran (CP)

penelitian dalam berbagai media

Di Akhir fase E, peserta didik mampu memahami Konsep Dasar [lmu Geografi,
Peta/Penginderaan jauh/GIS, Penelitian Geografi, dan Fenomena Geosfer, mampu
mencari/mengolah informasi tentang keberagaman wilayah secara fisik dan sosial,
mampu menganalisa wilayah berdasarkan ilmu pengetahuan dasar geografi, karakter
fisik dan sosial wilayah (lokasi, keunikan, distribusi, persamaan dan perbedaan, dan
lain-lain). Peserta didik mampu menguraikan permasalahan yang timbul dalam
fenomena geosfer yang terjadi dan memberikan ide solusi terbaik untuk
menghadapinya. Peserta didik mampu mengomunikasikan/ memublikasikan hasil

Kata kunci

Tujuan pembelajaran ( TP )

Sumber daya alam

Potensi

Letak strategis

Wilayah

Kerentanan wilayah terhadap
bencana

Ancaman

zJaquins ueyngaAusw uep ueywnjuesusw eduey Ul SH eliey yninjes newbé,le!ﬁeqas dinbusw

1.

Peserta didik mampu memahami
konsep dan definisi tentang
penginderaan jauh

Peserta didik mampu memahami
komponen penginderaan jauh
Peserta didik mampu memahami
tentang jenis citra  dalam
penginderaan jauh

Peserta didik mampu
menafsirkan interpretasi citra

wisey| JLeAg ueIng Jo A3rsIoAqu ) QRUEIE]
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D. Pendekatan Pembelajaran Pendekatan konstruktivisme
E. Model Pembelajaran Model pembelajaran kooperatif tipe
5] think pair share
é Q—TJ- F. Metode Pembelajaran Diskusi dan tanya jawab
i
= (]
S'Kegiatan Pembelajaran
S Pertemuan ke- 1 (2 x 45 Menit )
% Kegiatan Tahapan/ Deskripsi pembelajaran AW
| pembelajaran Sintak
2 pembelajaran
lc-’c Pendahuluan 1. Guru menyiapkan kelas dan peserta
= > didik secara fisik dan psikis seperti:
> - a. Berdoa
= b. Mengucapkan salam 15
n c. Memeriksa kehadiran peserta
Q’;_ didik
- d. Memeriksa  kebersihan  serta
i kerapian kelas dan peserta didik
g 2. Guru menyampaikan ruang lingkup
materi dan tujuan pembelajaran

3. Guru membentuk kelompok belajar
Peserta didik

Kegiatan inti Think 4. Guru meminta berpasangan dengan
Berpikir teman sebelahnya.

5. Guru memberikan permasalahan berupa
pertanyaan mengenai. Apa yang
dimaksud dengan penginderaan jauh?
Jelaskan secara singkat bagaimana
teknologi penginderaan jauh digunakan
dalam pemetaan geografi!

Pair 6. Guru meminta siswa untuk berdiskusi | 60

% Berpasangan dengan pasangannya terkait
% permasalahan yang diberikan tersebut
ot 7. Guru memantau ke masing-masing
:-J- kelompok dan memberikan arahan jika
5 diperlukan.
i 8. Guru meminta masing-masing
c Share perwakilan kelompok untuk
S, Berbagi menyampaikan hasil diskusinya di depan
r<5D kelas.
- 9. Guru bersama siswa melakukan refleksi
s terkait pembelajaran

Penutup 10. Guru mengakhiri pembelajaran dengan
n salam dan doa
=
2 15
W
<
o8]
e
=l
~
Y]
e
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I Pertemuan ke-2 ( 2 x 45 Menit )

100

Kegiatan
pembelajaran

Tahapan/
Sintak
pembelajaran

Deskripsi pembelajaran

AW

Buepun-6uepun 1Bunpuijiqg eydi) yey

Pendahuluan

1S NIN Y!jtw eydio

Guru menyiapkan kelas dan peserta
didik secara fisik dan psikis seperti:

a. Berdoa

Mengucapkan salam

Memeriksa kehadiran peserta didik
Memeriksa kebersihan serta
kerapian kelas dan peserta didik
Guru menyampaikan ruang lingkup
materi dan tujuan pembelajaran

Guru membentuk kelompok belajar
Peserta didik

b.
C.
d

15

Kegiatan inti

as,

nery ey

!:'S

Think
Berpikir

Guru meminta berpasangan dengan
teman sebelahnya.

Guru memberikan permasalahan berupa
pertanyaan  mengenai. Apa  saja
komponen penginderaan jauh dan coba
analisis menurut pemahaman anda!

Pair
Berpasangan

Guru meminta siswa untuk berdiskusi
dengan pasangannya terkait
permasalahan yang diberikan tersebut
Guru memantau ke masing-masing
kelompok dan memberikan arahan jika
diperlukan.

Share
Berbagi

Guru meminta masing-masing
perwakilan kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusinya di depan
kelas.

Guru bersama siswa melakukan refleksi
terkait pembelajaran

60

Pen

‘=

tup

10.

Guru mengakhiri pembelajaran dengan
salam dan doa

15
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Kegiatan
pembelajaran

Tahapan/
Sintak
pembelajaran

Deskripsi pembelajaran

AW

Buepun-6uepun 1Bunpuijiqg eydi) yey

Pendahuluan

1S NIN Y!jtw eydio

Guru menyiapkan kelas dan peserta

didik secara fisik dan psikis seperti:

a. Berdoa

b. Mengucapkan salam

c. Memeriksa kehadiran peserta didik

d. Memeriksa kebersihan serta
kerapian kelas dan peserta didik

Guru menyampaikan ruang lingkup

materi dan tujuan pembelajaran

Guru membentuk kelompok belajar

Peserta didik

15

Kegiatan inti

as,

nery ey

!:'S

Think
Berpikir

Guru meminta berpasangan dengan
teman sebelahnya.

Guru memberikan permasalahan berupa
pertanyaan mengenai.Apa perbedaan
citra foto dan citra Non foto menurut
analisis anda !

Pair
Berpasangan

Guru meminta siswa untuk berdiskusi
dengan pasangannya terkait
permasalahan yang diberikan tersebut
Guru memantau ke masing-masing
kelompok dan memberikan arahan jika
diperlukan.

Share
Berbagi

Guru meminta masing-masing
perwakilan kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusinya di depan
kelas.

Guru bersama siswa melakukan refleksi
terkait pembelajaran

60

Pen

‘=

tup

10.

Guru mengakhiri pembelajaran dengan
salam dan doa

15
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I Pertemuan ke-4 ( 2 x 45 Menit )
Kegiatan Tahapan/ Deskripsi pembelajaran AW
pembelajaran Sintak
pembelajaran
Pendahuluan 1. Guru menyiapkan kelas dan peserta
o didik secara fisik dan psikis seperti:
© a. Berdoa
o b. Mengucapkan salam 15
3 c. Memeriksa kehadiran peserta didik
= d. Memeriksa kebersihan serta
= kerapian kelas dan peserta didik
c 2. Guru menyampaikan ruang lingkup
— materi dan tujuan pembelajaran
= 3. Guru membentuk kelompok belajar
0 Peserta didik
Kegiatan inti Think 4. Guru meminta berpasangan dengan
n;‘;_ Berpikir teman sebelahnya.
3 5. Guru memberikan permasalahan berupa
s pertanyaan mengenai. Sebutkan dan
g jelaskan Langkah-langkah interpretasi
citra dan sebutkan manfaat citra tersebut!
Pair 6. Guru meminta siswa untuk berdiskusi
Berpasangan dengan pasangannya terkait
permasalahan yang diberikan tersebut 60
7. Guru memantau ke masing-masing
kelompok dan memberikan arahan jika
diperlukan.
8. Guru meminta masing-masing
Share perwakilan kelompok untuk
Berbagi menyampaikan hasil diskusinya di depan
kelas.
9. Guru bersama siswa melakukan refleksi
“.Cf terkait pembelajaran
Penutup 10. Guru mengakhiri pembelajaran dengan
v salam dan doa
¥ 2]
o
=
~ 15
(e
=
H. Media/alat/Sumber Belajar
Media Media : Video tentang proses terjadinya bencana
Pembelajaran dan macam-macam bencana
3 1. Laptop
AlaE, 2. Proyektor
Pembelajaran 3. Speker
4. Alat-alat tulis
5. Gambar fotografi
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Sumber a. Wardiyatmoko, K. 20t4. Geografi untuk SMA/ MA Kelas
Pembelajaran XI. Jakarta: Erlangga.

© b. Endarto, Danang, dkk.2009. Geografi untuk SMA/ MA

T Kelas XI. Jakarta: Depdiknas.

) c. Bahan ajar geografi

e

o

‘Penilaian
Penilaian individu  : tes tertulis
‘Penilaian kelompok : performa ( Presentasi )

neje uelbegss dinbugu Bueteq °|
Buepun-Buepun 1Bunpulg e3din yey

a. Sikap
= Bentuk : Observasi ,penilaian diri
b~ Performa
— Bentuk : Presentasi ( kreatif dan bernalar kritis )
on Tertulis
CCO Bentuk : Jawaban singkat
Pengayaan Dan Remedial
Pengdyaan :

Latiltin tambahan yang diberikan pada peserta didik dengan capaian tinggi atau yang
telahgci‘nemahami materi dengan baik agarpotensinya berkembang maksimal
Remedial :
Pembelajaran tambahan yang diberikan pada peserta didik yang membutuhkan
bimbingan untuk memahami materi atau mengulang yang dapat dilakukan guru

. Daftar Pustaka
Endarto, Danang, dkk.2009. Geografi untuk SMA/ MA Kelas X. Jakarta: Depdiknas.
Wardiyatmoko, K. 20t4. Geografi untuk SMA/ MA Kelas X. Jakarta: Erlangga
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Guru Mata Pelajaran Geografi
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SMAN 1 RA%GSANG BARAT

“rAEU{qJ PEEAJARAN 2024/2025
< o
§ sE = LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
c2 8 o
a2 5§ K PERTEMUAN 1
®» @ 5 ©
=] —
€8 ® GEOGRAFI
S
Belonfgok =
=y oy =
m§teri = : Definisi Penginderaan Jauh
e C
ama acnggota-
2o =
[
Aa. Bl ...
R ... e
= m
=
;’Petunjudg Belajar ( Petunjuk Siswa )
3 a. Baca secara cermat bahan ajar sebelum mengerjakan tugas
® b. Baga literatur lain untuk memperkuat pemahaman siswa
S c. Kerjakan setiap Langkah sesuai tugas
"_::. d. Kumpulkan laporan hasil kerja sesuai dengan jadwal yang telah disepakati antara guru dan
g:_;: siswa
2 e Diskusikan dalam kelompok dan konsultasikan dengan guru dalam mengerjakan tugas
)

Kerjakan dan Diskusikan bersama anggota kelompok dalam memecakan masalah lalu
presentasikan di depan kelas dan buat Kesimpulan !

1. Apayang dimaksud dengan penginderaan jauh menurut para ahli ? dan jelaskan secara singkat
bagaimana teknologi penginderaan jauh digunakan dalam pemetaan geografi!
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
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of0:
&
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PERTEMUAN 2
= T ©
V]

g = T GEOGRAFI
32 o
%eg)nmok ==
e
[ 9 o .
SubBmateri — : Komponen Penginderaan Jauh
®» @ 5 ©
Rafta finggota
§se S
S A S . .........
- %. o000 < =t..........
e
,A.:'»PgunjuEBelajar ( Petunjuk Siswa )

$h. Baga secara cermat bahan ajar sebelum mengerjakan tugas
. Baga literatur lain untuk memperkuat pemahaman siswa
c. Keijakan setiap Langkah sesuai tugas
d ch,.ﬁnpulkan laporan hasil kerja sesuai dengan jadwal yang telah disepakati antara guru dan
si§wa
e. Diskusikan dalam kelompok dan konsultasikan dengan guru dalam mengerjakan tugas
Kerjakan dan Diskusikan bersama anggota kelompok dalam memecakan masalah lalu
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5—presentﬁikan di depan kelas dan buat Kesimpulan !
= 1. Apa saja komponen penginderaan jauh dan coba analisis menurut pemahaman anda!
E«-}' No Komponen Keterangan
§ Penginderaan jauh
3 1
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
PERTEMUAN 3
GEOGRAFI

: Jenis Citra Penginderaan Jauh

B@a secara cermat bahan ajar sebelum mengerjakan tugas

Baga literatur lain untuk memperkuat pemahaman siswa

K@ akan setiap Langkah sesuai tugas

Kl/Jejupulkan laporan hasil kerja sesuai dengan jadwal yang telah disepakati antara guru dan

Dmkusikan dalam kelompok dan konsultasikan dengan guru dalam mengerjakan tugas

Kerjakan dan Diskusikan bersama anggota kelompok dalam memecakan masalah lalu
presentasikan di depan kelas dan buat Kesimpulan !

Apa perbedaan citra foto dan citra Non foto menurut analisis anda !
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Citra Foto

Citra Nonfoto
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
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of0:
&
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PERTEMUAN 4
b 5 ET ©
v 0Ox T GEOGRAFI
DYOD g o
) 2 L;&eg)nmok ==
Ceg29 o .
3 5 Submateri — : Interpretasi Citra
t853z S
€ Z Neffafinggola
2855 %
Ex2 3.3 ...
3395 2 =
n @ s d’m ...................
Sgd=2828 &
o Q TN
D Q.%PgunjuEBelajar ( Petunjuk Siswa )
3 :’r% %aﬁ' Bac@secara cermat bahan ajar sebelum mengerjakan tugas
g e 2 gkg Baaaliteratur lain untuk memperkuat pemahaman siswa
T s e ch. Kerjakan setiap Langkah sesuai tugas
;'J' é S Z2d Kumpulkan laporan hasil kerja sesuai dengan jadwal yang telah disepakati antara guru dan
=7 .
% o }E = 51§vﬂa . . )
X< D 3 e. Diskiisikan dalam kelompok dan konsultasikan dengan guru dalam mengerjakan tugas
® a ;‘%&Kerjak@' dan Diskusikan bersama anggota kelompok dalam memecakan masalah lalu
o o C 4 . . '
L s 35 a—presentﬁlkan di depan Kkelas dan buat Kesimpulan !
o %- ©— 5 1. Sebutkan dan jelaskan Langkah-langkah interpretasi citra dan sebutkan manfaat citra
3 =5 @ =
= tersebut
3 = =32
; w g' ® NO | Langkah-langkah Penjelasan
D& = Interpretasi Citra
C x0T o
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_-gﬂ;llran 8 Instrumen penelitian

SOAL TES KEMAMPUAN LITERASI SISWA SMAN 1

-~ I ©
Y]
-:’j g 5 - RANGSANG BARAT KELAS X
® 3T D
a =) £ Tahun Ajaran 2024/2025
el 5 =
%e@l@ tanda silang (x) pada huruf a,b,c,atau d pada pilihan jawaban yang benar di
- Dawah ini 1™
=} hel = =
< c
?e@aﬁkan teks bacaan tersebut !
SR i
; <. ‘georar ilmuwan sedang melakukan penelitian untuk memantau perubahan tutupan

at

u ngi sebuah kawasan hutan tropis. Ia menggunakan teknologi penginderaan jauh dengan

Eit@ sHtelit tuk memetakan kondisi kawasan hutan tersebut. Melalui analisis citra satelit, ia
dappt mem@tau bagaimana perubahan lahan terjadi seiring berjalannya waktu, seperti

}

,L@ergbanganmhutan ilegal atau konversi lahan untuk pertanian. Penginderaan jauh ini

*zmemungking;n ilmuwan untuk memperoleh data yang akurat tanpa perlu berada langsung di
p@ngan. Teknologi ini juga memungkinkan pemantauan berkelanjutan dalam jangka panjang,
Selingga memudahkan dalam pembuatan kebijakan konservasi.

. Apa gang dimaksud dengan penginderaan jauh dalam cerita diatas?
A. Penggunaan alat untuk mengukur suhu di permukaan bumi
B. Proses pengamatan dan pemetaan menggunakan citra satelit atau sensor lainnya
C. Kegiatan untuk mengumpulkan data cuaca dari satelit
D. Pengukuran kelembapan tanah secara langsung
Mengapa penginderaan jauh penting dalam memantau perubahan tutupan hutan?
A. Karena memungkinkan ilmuwan untuk mengamati perubahan lahan tanpa perlu
pergi ke lokasi
B. Karena dapat mempercepat proses penebangan pohon
C. Karena hanya bisa digunakan untuk mengukur kelembapan tanah
D. Karena hanya digunakan untuk pemetaan cuaca
Mangkah dari berikut ini yang merupakan contoh penginderaan jauh menggunakan
satelit?
1&‘; Pengukuran tinggi gunung dengan menggunakan alat GPS.
E?- Pengamatan kondisi tanah melalui foto udara.
C§ Pemantauan perubahan tutupan lahan dengan citra satelit.
X" Analisis data iklim dengan menggunakan termometer.
Mengapa penginderaan jauh penting dalam pemetaan sumber daya alam?
A. Karena dapat menghasilkan data secara cepat dan luas tanpa memerlukan survei
« lapangan
). Karena dapat mempengaruhi kondisi iklim dan cuaca secara langsung
C: Karena alat penginderaan jauh sangat mahal.
I3 Karena dapat menggantikan metode penginderaan langsung
5. Jika Anda harus memilih metode penginderaan jauh untuk memetakan wilayah hutan
tropiS, metode manakah yang paling efisien dan mengapa?
A Penginderaan jauh menggunakan satelit karena dapat mencakup area yang luas
dan menghasilkan data yang akurat.
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B. Penginderaan jauh menggunakan pesawat terbang karena lebih murah dan
mudah diakses.

@) Penginderaan jauh dengan sensor di lapangan karena memberikan data yang

T paling detail.

19?3_ Penginderaan jauh dengan menggunakan drone karena dapat memberikan data

~ secara real-time.

Berdasarkan gambar citra satelit tutupan lahan diatas Seorang analis memilih
menggunakan citra resolusi tinggi untuk memetakan perubahan tutupan lahan. Apakah
keputusan tersebut tepat? Jelaskan alasannya!
A. Tidak tepat, karena citra resolusi tinggi terlalu mahal
B. Tidak tepat, karena resolusi rendah sudah cukup
C. Tepat, karena resolusi tinggi memberikan detail yang jelas untuk perubahan
kecil
D. Tepat, karena citra resolusi tinggi hanya digunakan untuk cuaca ekstrem
Citra satelit dapat digunakan untuk memantau perubahan tutupan lahan. Bagaimana
cara penginderaan jauh mempengaruhi kebijakan pengelolaan sumber daya alam?
A. Memberikan data yang lebih cepat dan lebih akurat, sehingga kebijakan dapat
dibuat berdasarkan informasi terkini.
B. Memungkinkan pemerintah untuk mengabaikan data lapangan dan hanya
«n mengandalkan citra satelit.
& Membantu pemerintah menurunkan biaya survei lapangan dengan mengurangi
o penggunaan teknologi lain.
IE Mengganti sepenuhnya kebutuhan akan penelitian ilmiah di lapangan.
Seorghg ahli geografi membaca citra satelit untuk memantau dampak bencana alam,
sepefti kebakaran hutan. Citra menunjukkan area yang luas dengan warna merah yang
mengindikasikan suhu tinggi. Bagaimana ahli geografi dapat menggunakan data ini?
Ad Untuk mengetahui lokasi hutan yang memiliki banyak pohon
% Untuk mengidentifikasi area yang terpapar kebakaran dan memperkirakan
7 luasnya
%’ Untuk menghitung jumlah pohon yang terbakar
D, Untuk mengetahui jenis pohon yang ada di area tersebut
Darigacaan di atas, anda diminta memilih teknologi penginderaan jauh terbaik untuk
mengidentifikasi kerusakan hutan akibat kebakaran. Mana yang paling tepat?
5 Citra satelit optik yang menangkap gambar warna untuk melihat kerusakan
= vegetasi
@ Penginderaan jauh dengan drone yang memberikan citra lebih mendetail

wisey Jre
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C. Penginderaan radar untuk mendeteksi kelembapan tanah

D. Penginderaan jauh dengan termometer udara untuk mengukur suhu
Setelah membaca berbagai contoh aplikasi penginderaan jauh, Anda diminta untuk
merdmcang sebuah sistem pemantauan hutan yang dapat mendeteksi perubahan dalam
'ekos?;é_tem. Komponen apa yang perlu Anda masukkan dalam rancangan sistem

yd19 3ef

e

otersebut?

g A5 Menggunakan citra satelit untuk memantau tutupan vegetasi dan menggunakan

= o sensor suhu untuk mendeteksi kebakaran.

% Menggunakan pesawat terbang untuk mengambil gambar permukaan dan

3 —- kamera biasa untuk mengukur suhu udara.

g G Menggunakan penginderaan radar untuk mendeteksi kelembaban tanah tanpa

lc"c  memerlukan citra satelit.

§ Menggunakan drone yang hanya mengambil gambar hutan tanpa sensor

& tambahan.

1. Setelah membaca artikel tentang penginderaan jauh, manakah dari pernyataan berikut
yang’benar?

Ay Penginderaan jauh hanya dapat dilakukan dengan menggunakan satelit.

BU Penginderaan jauh digunakan untuk mengumpulkan data tanpa kontak langsung
o dengan objek yang diamati.

¢ Penginderaan jauh tidak dapat digunakan untuk memantau perubahan iklim.

D. Penginderaan jauh hanya digunakan oleh pemerintah untuk kegiatan militer..

Dl Berdﬁsarkan gambar satelit penginderaan jauh diatas, dapat dikatakan bahwa mengapa
penggBunaan satelit sangat penting dalam pemantauan perubahan tutupan lahan?
A" Karena satelit dapat menyediakan gambar yang lebih jelas dari permukaan
C Bumi.
B:- Karena satelit dapat mencakup area yang sangat luas dan memberikan data
@ secara real-time.
(.. Karena satelit lebih murah daripada metode pemantauan lainnya.
D{ Karena satelit hanya digunakan untuk penelitian ilmiah.
13. Bagian spektrum elektromagnetik yang dapat menembus atmosfer dan mencapai
pernmkaan bumi adalah ?
é_— Sensor

B2 Wahana
s Sumber tenaga
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ﬁ Berdasarkan gambar citra satelit diatas, apa yang membedakan penggunaan citra satelit

dengg% citra dari pesawat terbang dalam pemantauan lingkungan?
An Citra satelit lebih mahal dan lebih sulit diperoleh dibandingkan citra dari
§ pesawat terbang.
By Citra satelit dapat mencakup area yang lebih luas dan dapat diakses dengan lebih
oy cepat, sementara citra pesawat terbang lebih terbatas pada area kecil.
C: Citra satelit hanya digunakan untuk pemantauan cuaca, sementara citra pesawat
terbang digunakan untuk pemantauan perubahan tutupan lahan.
D. Citra pesawat terbang lebih akurat dalam mendeteksi perubahan suhu
permukaan dibandingkan citra satelit.

5. Setelah membaca penjelasan mengenai manfaat penginderaan jauh, Anda diminta untuk
mengevaluasi cara terbaik dalam memantau kualitas udara di kota besar. Manakah dari
metode berikut yang paling efektif?

A. Menggunakan citra satelit untuk memantau polusi udara berdasarkan data suhu
dan kelembaban.

Menggunakan drone untuk memantau polusi udara di area terbatas saja.

Menggunakan sensor di lapangan untuk mengukur kualitas udara secara manual

di berbagai titik.

Menggunakan citra satelit untuk memantau polusi udara berdasarkan data yang

dikumpulkan dari atmosfer.

Selamat mengerjakan
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Lampigan 9 6isi—Kisi Instrumen
: Q
7 A T Materi Indikator Soal Level Kognitif Bentuk Soal
0.
fsia >
€ @ g Definisi Peserta didik mampu C1 (Mengingat) Pilihan Ganda
B g 5| Penginderaan mengetahui definisi
Y] al . . .
E 3 | jaubh penginderaan jauh
D _% @| Definisi Peserta didik mampu C2 (Memahami) Pilihan Ganda
S @ = Penginderaan mengetahui peran
E g 5 jauh- penginderaan jauh
E Q 6 i terhadap tutupan lahan
3 g S Jeniscitra dalam | Peserta didik mampu C4 (Menganalisis) | Pilihan Ganda
B g; § penginderaan jauh | menganalisis penggunaan
% @ @ wn citra satelit
@ g Deﬁlisi Peserta didik mampu C2 (Memahami) Pilihan Ganda
P § Penginderaan mengetahui peran
§ z jaul’ penginderaan jauh
o A terhadap pemetaan SDA
3 ; Integ)retasi Citra | Peserta didik mampu C6 (Mencipta) Pilihan Ganda
=l memahami metode
Bs pemetaan wilayah hutan
b & menggunkan citra satelit
= '§ Jenis citra Peserta didik mampu C4 (Menganalisis) | Pilihan Ganda
3 | Penginderaan menganalisis penggunaan
5 3 |jauh citra satelit
= § Jenis citra Peserta didik mampu C4 (Menganalisis) | Pilihan Ganda
§ £ | Penginderaan menganalisis penggunaan
— = jauh citra satelit
£ 8 | Jenis citra Peserta didik mampu C4 (Menganalisis) | Pilihan Ganda
2 § Penginderaan menganalisis penggunaan
5. 5 |jauh citra satelit
F9 Defifisi Peserta didik mampu C2 (Memahami) Pilihan Ganda
6 é_ Penginderaan mengetahui peran
€ £ |jaull’, penginderaan jauh
(n g & terhadap tutupan lahan
5 Y Km%ponen Peserta didik mampu C6 (Mencipta) Pilihan Ganda
:T 3 | Penginderaan diminta untuk merancang
B 3 Jaué sebuah sistem
s N = pemantauan hutan
i < menggunakan kompnen
0 & yang tepat
= 11 De@_}isi Peserta didik mampu C2 (Memahami) Pilihan Ganda
o Penginderaan mengetahui peran
5 jaul, penginderaan jauh
& w terhadap tutupan lahan
% 12 | Komponen Peserta didik mampu C2 (Memahami) Pilihan Ganda
2 Penginderaan memahami penggunaan
B. J augh citra satelit
i) o
%) bt
c P
= =
=
= o
) -
b4 =
o o= |




]

b )

>

AVIE VISAS NIN

o/

‘Ill

o

r

— 113
b =
o
g g
wﬂ| Komponen Peserta didik mampu C2 (Memahami) Pilihan Ganda
Penginderaan memahami spektrum
= 3 Jaulp) elektromagnetik
Y (’E Jenig-citra Peserta didik mampu C2 (Memahami) Pilihan Ganda
%}" 5| penginderaan jauh | memahami perbedaan
5 2 5¥ B citra foto dan non foto
Jenis citra Peserta didik mampu C3 (Menerapkan) | Pilihan Ganda

Beges dynbusty: buele

‘nery exsns NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibnisw yepn uedinbusad “q
& ug
ﬁugpu

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwawl uep uejwnwnbusw buele|q ‘g
-Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesusw eduej Ui sin} eAsey yninjgs n

esew mens uenefun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yelw| eAiey uesijnuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebisjuaday Haun

e 5 .
& 2 penginderaan jauh | menerapkan pemanfaatan
ccg 9 citra dalam permasalahan
E° d 3 wilayah

a =

2 =

3 -~

k“’é

1 1ns@ment dan Soal dibuat berdasarkan acuan buku dan web, antara lain:

Ya%to P. Geografi untuk SMA/MA Kelas XI kurikulum 2013. 2016
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bertafya atau merespons
pendapat teman

. 2 o Pedomen observasi kemampuan literasi siswa di
-
238 = SMAN 1 Rangsang Barat
S22 8
® ‘3 3 <ol HASIL OBSERVASI PRA PENELITIAN
S 5 c o
SNO E L}ispek yang diamati Observasi Keterangan
D T 3 .
B o =4 ya Tidak
3 § iswa-memahami isi teks N
E © @mengenai penginderaan jauh
O
- - [Ssecargutuh
B2& BSiswamampu mengidentifikasi \
=4 ?, Pide utama dari teks materi
® & | tentahg penginderaan jauh
P3< | Siswabisa Menyusun v
§ z Kesifipulan dari materi yang
5. 3 | dibac¥
54 g Siswadapat menyampaikan N
5 = | matefi yang dibaca tersebut
BS5 5 | Siswa dapat menyampaikan N
® & | pendapat secara lisan dengan
_— = .
= O | alasan yang logis
163 | Siswa menunjukkan kreativitas N
§ % dalam pemilihan kata atau
= © | gaya dalam menulis dalam
§ £ | menyimpulkan apa yang
- ;B-r dibaca
B7 5 | Siswa menggunakan kosakata N
¥ & | yang tepat dan bervariasi
58 5 | Siswa aktif dalam diskusi N
g
<
@
c
5
b
=5
w
C
3
o
@
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AR OBSERVASI AKTIVITAS PENELITI KELAS EKSPERIMEN
Sckolgh : SMAN 1 Rangsang Barat

o Mam_gblaja%n : Geografi
aerbPokok  : Penginderaan Jauh

Kelas/Semester : X3/ Ganyjil
Nama Peneliti : Saparuzaimi

_?emeﬂuan pertama
§N9 B ©  Kegiatan Pembelajaran Dilak Skor
52 5 Q ukan Nilai
3 il =] Pendahuluan Ya 1123 |4
w1 3 =Membuka pelajaran dengan mengucapkan \ \ |4
5 & Psalanidan mengecek kehadiran siswa
%- £ Melakukan apersepsi \ \ [ 4
;‘3_; SMemberikan motivasi kepada siswa \ \ |4

B4 SMenja-’askan tujuan pembelajaran yang akna N \ |4
5 S @dicapab

% z g Kegiatan inti
5 & — Tahap 1 berpikir (think)

B1 2 | Memberikan lembar kerja siswa \ \ 2
5_25 Menymruh siswa untuk membaca dan N N 1
% ® | mengamati terkait Ikpd yang sudah di berikan
o= c Tahap 2 berpasangan

SH ( pair)

1 i Meminta siswa untuk membentuk pasangan ke N N 2
© 2 | teman sebelahnya
EZB Membimbing siswa serta memantau untuk N N 2

1 3 | berdiskusi ke teman sebelahnya
§3 § Membimbing siswa untuk menyelesaikan N N 2
= 2 | pertanyaan berupa permasalahan dalam lkpd
%, £ | Bersama teman sebelahnya

4 ,jr Memberikan arahan kepada siswa \ \ 1

8535 | Mengatur diskusi agar berjalan dengan lancar \ \ 1
oy Tahap 3 berbagi
5= (share)
b1 3 Meminta perwakilan kelompok untuk N \ 1

L, 2 | meny@mpaikan hasil diskusinya kedepan kelas
P2 & | Memijiita siswa bertanya,menyanggah serta N N 1

B E‘: menjawab pertanyaan kepada kelompok yang
e 3 | tampd
§3 @ | Gurumenambahkan pembahasan terkait N N 2
- 3 | permasalahan yang dibahas saat itu

B § ,- Penutup
1 Meng::?presiasi siswa Karena telah mengikuti N \ |4

;3 pembelajaran dengan baik
:_':2 Mengihformasikan materi selanjutnya \ v [ 4
c Menufup pelajaran dengan doa dan salam \ v |4

< Jumlah 43
=) Presentase 63%
eterangan ; Rangsang Barat 13 januari 2025
: Sangat Tidak Baik 4. Sangat baik Observer

ESELW NJENS Uenefu) Reje-YEis Ues]

- Tidak Baik

:Baik ~
n
‘-t
5]
H
=,
~
fab]
il

AL, .
IThan Erdeanda S.Pd
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0 e
o
P T
—X uan kedua
(0 Kegiatan Pembelajaran Dilak Skor
= [T © ukan Nilai
TP ogrE — Pendahuluan Ya 1234
B ,D'Ul o ,g{\/[ernglka pelajaran dengan mengucapkan N v |4
s B . ;
& & 5 psalantdan mengecek kehadiran siswa
S E£2C PMelakukan apersepsi \ \ |4
T B3 @ BMemberikan motivasi kepada siswa \ v |4
g___ 34%_ écl\l/ilce;ljé{askan tujuan pembelajaran yang akna N v |4
N o - pal
g S @ 5 = Kegiatan inti
2 EY ;;;' = Tahap 1 berpikir
S EQCa (think)
Z bl 5 _%\/[emftr_crikan lembar kerja siswa \ \
5 52 % EMenymruh siswa untuk membaca dan N N 1
_@ B C‘i Emengamati terkait Ikpd yang sudah di berikan
o Lg' @ = Tahap 2 berpasangan
=B & % (pair)
8 %l = Mem@ta siswa untuk membentuk pasangan ke N N 2
3 3 teman,sebelahnya
2 52‘5 Membimbing siswa serta memantau untuk N N 2
@ pre berdi&l’cusi ke teman sebelahnya
5 P3o Memﬁmbing siswa untuk menyelesaikan \ N 3
© B 5 | pertanyaan berupa permasalahan dalam Ikpd
C kb & | Bersama teman sebelahnya
5 ;_-‘:4'!: Memberikan arahan kepada siswa \ \ 2
= PS5 5 | Mengatur diskusi agar berjalan dengan lancar \ \ 2
= § % Tahap 3 berbagi
T E © ( share)
2 % éi Meminta perwakilan kelompok untuk N N 1
" P 3 | menyampaikan hasil diskusinya kedepan kelas
2 § Meminta siswa bertanya,menyanggah serta N N 1
' o menjawab pertanyaan kepada kelompok yang
= S5 | tampil
53 3 | Guru menambahkan pembahasan terkait N N 2
F 8 | permabalahan yang dibahas saat itu
D 0 = Penutup
«l1 C,; Mengrapresiasi siswa Karena telah mengikuti N v |4
 © | pembélajaran dengan baik
52 o | Menginformasikan materi selanjutnya \ \ |4
P35 | Menutup pelajaran dengan doa dan salam \ v [ 4
ol = Jumlah 46
S g Presentase 67%
Keterangan Z* Rangsang Barat 20 januari 2025
: Sangat Tidak Baik Observer
: Tidak Baik
:Baik < W _
: Sangat Baik IThan Erdeanda S.Pd
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P T
—X uan Ketiga
(0 Kegiatan Pembelajaran Dilak Skor
= [T © ukan Nilai
TP ogrE — Pendahuluan Ya 1234
B ,D'Ul o ,g{\/[ernglka pelajaran dengan mengucapkan N v |4
i 2 PBsalanFdan mengecek kehadiran siswa
S E£2C PMelakukan apersepsi \ \ |4
T B3 @ BMemberikan motivasi kepada siswa \ v |4
2__ 3_4t§ =Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akna N v |4
S B = ©dicapaj
g S @ 5 2 Kegiatan inti
2 EY ;;;' = Tahap 1 berpikir
S EQCa (think)
Z bl 5 _%\/[emftr_crikan lembar kerja siswa \ \ 3
:’r -%2 % %%Menmuh siswa untuk membaca dan N N 1
8B C‘i emengamati terkait lkpd yang sudah di berikan
CEQ = Tahap 2 berpasangan
=B & % (pair)
8 %l = Mem@ta siswa untuk membentuk pasangan ke N N 3
3 3 teman,sebelahnya
2 52‘5 Membimbing siswa serta memantau untuk N N 3
@ pre berdi&l’cusi ke teman sebelahnya
5 P3o Memﬁmbing siswa untuk menyelesaikan \ N 3
© B 5 | pertanyaan berupa permasalahan dalam Ikpd
C kb & | Bersama teman sebelahnya
Z E45 | Memberikan arahan kepada siswa \ \ 3
% PS5 ; Mengatur diskusi agar berjalan dengan lancar \ \ 3
=h 95 Tahap 3 berbagi
o E 8 ( share)
g' % éi Meminta perwakilan kelompok untuk N N 2
" P 3 | menyampaikan hasil diskusinya kedepan kelas
2 § Meminta siswa bertanya,menyanggah serta N N 2
T o | menjawab pertanyaan kepada kelompok yang
= 3 | tampil
53 3 | Guru menambahkan pembahasan terkait N N 2
F 8 | permabalahan yang dibahas saat itu
D 0 = Penutup
«l1 C,; Mengrapresiasi siswa Karena telah mengikuti N v |4
 © | pembélajaran dengan baik
52 o | Menginformasikan materi selanjutnya \ \ |4
P35 | Menutup pelajaran dengan doa dan salam \ v [ 4
58 2 Jumlah 53
S g Presentase 77%

eSew njens uenefur) neje Yy uesyousd e

‘Reterangan Z°

: Sangat Tidak Baik
: Tidak Baik

:Baitk =

: Sangat Baik
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Rangsang Barat 27 januari 2025
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(0 Kegiatan Pembelajaran Dilakukan Skor
= [T ©) Pendahuluan Ya 1 213 |4 Nilai

] O "’t'l\/lernlfka pelajaran dengan N v |4
1y o ,?menggcapkan salam dan mengecek
B 2 Fkehadiran siswa

£2” BMelakukan apersepsi \ \ |4
B3 @ BMemberikan motivasi kepada siswa \ \ |4
3_4tt;5 EMenjelaskan tujuan pembelajaran yang N v |4
® = Bakna dicapai
S @ 5 = Kegiatan inti

E g ;;;' —-  Tahap 1 berpikir

E Q @ ( think)

e _%\/Iemftr_crikan lembar kerja siswa \ v |4
-%2 % n;jMenmuh.siswa .untuk membaca dag N \ |4
5 S ¢gmengamati terkait Ikpd yang sudah di

E @ | berikan

R 5 2 Tahap 2 bel:pasangan

£ 5 8 (pair)

§_ 18 | Meminta siswa untuk membentuk N \ |4
5 ﬁ pasangan ke teman sebelahnya

52 e Mem@mbing siswa serta memantau v v |4
£ @ | untuk berdiskusi ke teman sebelahnya

$3 3. | Membimbing siswa untuk N v |4
i g menyelesaikan pertanyaan berupa

S permasalahan dalam lkpd Bersama

£ 5 | teman sebelahnya

B4 © | Memberikan arahan kepada siswa \ v [ 4
25 Q| Mengatur diskusi agar berjalan dengan N v |4
5 2 | lancar

5 3 Tahap 3 berbagi

5 & ( share)

Bl o | Meminta perwakilan kelompok untuk N N V |4
= 2 | menyampaikan hasil diskusinya kedepan

= 3 | kelas

25 | Memifita siswa bertanya,menyanggah N N N 3
B é_ serta fenjawab pertanyaan kepada

£ £ | kelonipok yang tampil

73 & | Guru‘menambahkan pembahasan terkait N N 3
5 3 permé@salahan yang dibahas saat itu

2= ? Penutup

51§ | Mengdpresiasi siswa Karena telah N v |4
B menéilti pembelajaran dengan baik

P2 Menginformasikan materi selanjutnya v v [ 4
B3 Menu‘%up pelajaran dengan doa dan N v |4
= salamy,

5 - Jumlah 66
5 ; Presentase 88%
Keterangan ™ Rangsang Barat 3 februari 2025
3. : Sangat 'lgziak Baik Observer

g. : Tidak Baik

3. :Baik = _Jidt
4. : Sangat Baik Ilhan Erdeanda S.Pd
‘T
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iran 12 Tabel Nilai Hasil Tes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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iran 13 Uji Validitas, Uji Daya Pembeda, Uji Tingkat Kesukaran

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD yeH

o UJI VALIDITAS
ﬁ NO I hitung I tabel Keterangan
o~ | 0,7404 0,3882 Valid
£ 2 0,5552 0,3882 Valid
— 3 0,4677 0,3882 Valid
- 4 0,6657 0,3882 Valid
=B 0,519 0,3882 Valid
= 6 0,4638 0,3882 Valid
C 7 0,5461 0,3882 Valid
= 8 0,7089 0,3882 Valid
9 0,334 0,3882 Invalid
b 10 0,2796 0,3882 Invalid
am 0,5135 0,3882 Valid
o 12 0,347 0,3882 Invalid
N 13 0,5964 0,3882 Valid
= 14 0,5148 0,3882 Valid
15 0,4706 0,3882 Valid
16 0,5243 0,3882 Valid
17 0,3352 0,3882 Invalid
18 0,0167 0,3882 Invalid
19 0,5365 0,3882 Valid
20 0,5999 0,3882 Valid
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_u.\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ v 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AV... .nn:w a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

onsuany 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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iran 14 Uji Normalitas
-~ @ Tests of Normality
g = N
5 = g E Shapiro-Wilk
258 = Kelas Statistic df Sig.
o (o} == =
g Kemampuan PreTest Kelas Eksperimen (Model 953 26 274
= ILiterasi Think Pair Share)
Y]
g PosttTest Kelas Eksperimen (Model 961 26 409
5, Think Pair Share)
c
% PreTest Kelas Kontrol (Model 957 23 412
E, Konvensional)
%’ PostTest Kelas Kontrol (Model 940 23 180
-;D Konvensional)
2
A
i 2
§a§1_piran 15=Uji Homogenitas
- w
§ Test of Homogeneity of Variance
o
5| Levene
‘3
-D . . .
€ Statistic | dfl df2 Sig.
=
%Kemampuan Literasi  [Based on Mean 1.761 1 47 191
X
]
< Based on Median 1.430 1 47 238
g Based on Median and 1.430 1 45.464 238
=
o 0 o
@ with adjusted df
<
=
= Based on trimmed mean | 1.645 1 47 206
E
v
o
o
©
=
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: iran 16 Uji Hipotesis
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Paired Samples Test

Paired Differences

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality

of Variancesst t-test for Equality

o
o
= 95% Confidence
o
g' Std. | Std. | Interval of the Sig.
g—__ Deviatio| Error Difference (2-
= Mean n Mean | Lower | Upper t df |tailed)
=
g Pair 1 |PreTestEks -|-24.11538|15.8803|3.114401-30.52960] - -7.743| 25 | .001
(o]
= PostTestEks 7 17.7011
=
= 6
T
E Pair 2 |PreTestKon --23.08696(13.2901|2.77119}-28.83405| - -8.331| 22 | .001
té PostTestKon 6 17.3398
=
= 6
=]
@ — W
c
528
g3
E [ ]
Z
%
==
w
3
X
Q
s

Std. 95% Confidence

Sig. | Mean | Error [he Difference

F  Sig.t df (2-tailedpifferencifferenc{Lower [Upper

KemampuEqual 4141.5233.894147 <.0019.585 [2.462 14.633 |14.537
literasi  [variances

assumed

Equal 3.92046.980| <.00109.585 [2.439 |4.678 [14.493
'variances not

assumed
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iran 17 Dokumentasi kegiatan penelitian

sity of Sultan Syarif Kasim
:u. .... I B
AV... h: TR . o ulisan kritik atau tinjauan suatu masa
l/\b b. _umsmcﬁ_nm: tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska m_mc

I RIA: 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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e

cantumkan dan menyebutkan sumber:

e
m... .nm nulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
Byl | | , Riau.
-z all dan memperpanyak sepagian dtau seidruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Nama lengkap penulis Saparuzaimi, Lahir di Sei
cina tanggal 27 April 2002. Anak pertama dari tiga
bersaudara dari pasangan Ayahanda Zalik dan

Ibunda Sarinah. Pendidikan formal yang ditempuh

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD yeH

penulis adalah SD Negeri 11 Bantar, lulus pada
tahun 2014. Selanjutnya penulis melanjutkan

pendidikan ke SMPN 2 Rangsang Barat, lulus pada

tahlé;ﬁ 2017. Setelah itu penulis melanjutkan ke SMAN 1 Rangsang barat, dan lulus
pada tahun 2020. Kemudian pada tahun 2021, penulis melanjutkan ke perguruan
tinggi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dan diterima di Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan pada jurusan Pendidikan Geografi lulus jalur Ujian mandiri
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dan menjadi angkatan ke4 di Jurusan Pendidikan Geografi. Dalam masa

perkuliahan penulis melaksanakan KKN di Desa Insit, Kecamatan Tebing Tinggi

Barat, Kabupaten Kepulauan Meranti. kemudian penulis melaksanakan PPL di MA
@)

Al-glujtahadah Pekanbaru, Selanjutnya penulis melaksanakan penelitian di SMAN

1 @ngsang Barat Kabupaten Kepulauan Meranti dengan judul “Pengaruh

¥}
Perérapan Model Pembelajaran Think Pair Share terhadap kemampuan literasi
(]
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